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Artinya :Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergilirian, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan meubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia.∗ 

                                                 
∗Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah (Bandung CV: Penerbit Diponegoro, 2002), 250.  
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ABSTRACT 
 
 

Ulfa Shovia, Daru Anondo, S.E., M.Si, 2018: Determination of Priority Sector in 
Regional Development Based on GRDP Index in East Java Province. 

 
Gross Regional Domestic Product or GRDP is the amount of added value 

generated by all business units (economic sectors) within a region and within a certain 
period of time without regard to ownership on the basis of factors of production. GRDP 
is a much needed data in the framework of regional development planning and can also 
be used as an evaluation tool to the results of development that has been achieved. 
Planning activities for the development of the economic sector begin by identifying the 
key economic sectors or potential economic sectors of the region. In 2011 East Java 
Province is able to contribute to the national GDP of 14, 67%, then in 2012 rose to 
14.87%, and in 2014 also increased to 14, 99%. In addition, the economy in East Java 
grew 5.55 percent, higher than the national average. 

The formulation of the problem studied in this thesis is; a. What economic sector 
can be selected to be prioritized in regional development based on GRDP index in East 
Java Province? b. What economic sector can be selected to be prioritized in regional 
development based on GRDP index in East Java Province Based on contribution criteria 
and growth criteria? 

The research objectives in this thesis are: a. To know the economic sector that 
can be selected to be prioritized in regional development based on GRDP index in East 
Java Province. b. To know the economic sector that can be selected to be prioritized in 
regional development based on GRDP index in East Java Province based on contribution 
criteria and growth criteria. Research Method in this research is quantitative approach, 
by using secondary data. This study uses time series data from 2011-2016. While the 
analytical methods used in this study is the method of Location Quotient analysis, 
Growth Ratio Model, and Overlay Analysis. 

Priority sector is seen in the calculation result by using LQ, sectors that become 
priority sector in East Java Province by constant 2010 price and current price are Sector 
of Provision of Accommodation and Drinking Eating, Sector of Processing Industry and 
Sector of Big and Retail Trade, Car and Motorcycle Repair, Information and 
Communications Sector. Priority sectors based on the criteria of contribution and growth 
are seen in overlay analysis results, priority sectors according to criteria of contribution 
and growth criteria are Manufacturing Sector, Large and Retail Trade Sector, Car and 
Motorcycle Repair, Sector of Accommodation and Drinking Provision, Information 
Sector and Communications, and Agriculture, Forestry and Fisheries sectors. Priority 
sectors based on contingent criteria and growth criteria that tend to be stable in six years 
of research are the Provision of Accommodation and Drinking Sectors and the 
Information and Communication Sector. 
 
Keywords: Priority Sector, Location Quotient (LQ), Growth Ratio Model, Overlay 
Analysis. 
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ABSTRAK 
 

Ulfa Shovia, Daru Anondo, S.E., M.Si, 2018: Penentuan Sektor Prioritas Dalam 
Pembangunan Regional Berbasis Indeks PDRB Di Provinsi Jawa Timur. 

 
Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB  merupakan jumlah nilai tambah  

yang dihasilkan oleh seluruh  unit  usaha  (sektor  – sektor ekonomi) dalam suatu 
wilayah dan dalam periode waktu tertentu tanpa memperhatikan pemilikan atas dasar 
faktor produksi. PDRB merupakan  data  yang sangat dibutuhkan dalam rangka 
perencanaan pembangunan daerah dan dapat pula digunakan sebagai alat evaluasi 
terhadap hasil-hasil pembangunan  yang  telah dicapai. Kegiatan perencanaan untuk 
pengembangan sektor ekonomi dimulai dengan melakukan proses identifikasi sektor 
ekonomi unggulan atau sektor ekonomi potensial daerah. Pada tahun 2011 Provinsi Jawa 
Timur mampu memberikan kontribusi PDRB terhadap nasional sebesar 14, 67%, 
kemudian pada tahun 2012 naik  menjadi 14,87 %, dan pada tahun 2013 juga mengalami 
kenaikan menjadi 14, 99%. Selain itu perekonomian di Jawa Timur tumbuh 5,55 persen, 
lebih tinggi dibanding rata-rata pertumbuhan nasional. 

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah; a. Sektor ekonomi apa 
yang dapat dipilih untuk diprioritaskan dalam pembangunan regional berbasis indeks 
PDRB di Provinsi Jawa Timur? b. Sektor ekonomi apa yang dapat dipilih untuk 
diprioritaskan dalam pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa 
Timur Berdasarkan kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan? 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: a. Untuk mengetahui sektor ekonomi 
yang dapat dipilih untuk diprioritaskan dalam pembangunan regional berbasis indeks 
PDRB di Provinsi Jawa Timur. b. Untuk mengetahui sektor ekonomi yang dapat dipilih 
untuk diprioritaskan dalam pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi 
Jawa Timur berdasarkan kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan. Metode Penelitian 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan data time series dari tahun 2011- 2016. Sedangkan metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis Location Quotient, 
Model Rasio Pertumbuhan dan Analisis Overlay. 

Sektor prioritas terlihat pada hasil perhitungan dengan menggunakan LQ, sektor-
sektor yang menjadi sektor prioritas di Provinsi Jawa Timur menurut harga konstan 
2010 maupun harga berlaku adalah Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 
Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor, Sektor Informasi dan Komunikasi. Sektor prioritas berdasarkan 
kriteria kontibusi dan pertumbuhan terlihat pada hasil analisis overlay, sektor yang 
menjadi prioritas menurut kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan adalah Sektor 
Industri Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Informasi dan 
Komunikasi, dan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. Sektor prioritas yang 
berdasarkan kriteria kontibusi dan kriteria pertumbuhan yang cenderung stabil dalam 
enam tahun penelitian adalah Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dan 
Sektor Informasi dan Komunikasi. 
 
Kata Kunci : SektorPrioritas, Location Quotient (LQ), Model Rasio Pertumbuhan, Analisis 
Overlay. 
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1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Salah satu  Isu  penting  dalam  perekonomian  adalah Mengelola

Ekspektasi (Managing the Expectations). Terlebih lagi  situasi  makro

ekonomi  yang  baik,  tidak  langsung saja  dapat ditransmisikan ke tingkat

mikro. Macroeconomic stability is not  everything,  but  without

macroeconomic  stability  is nothing.1 Itulah  sebabnya  indikator  makro

menjadi  sangat penting,  termasuk  indikator  yang  menggambarkan

perubahan  produksi  barang  dan  jasa  yang  terjadi  di  suatu wilayah

dalam periode waktu tertentu,  dimana  sampai saat ini  indikator   yang

paling  representatif  untuk  hal  tersebut adalah Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB).

Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB  merupakan  jumlah

nilai  tambah  yang dihasilkan  oleh  seluruh  unit  usaha  (sektor – sektor

ekonomi) dalam suatu wilayah dan dalam periode waktu tertentu tanpa

memperhatikan pemilikan atas dasar faktor produksi. Oleh  karena  itu,

pertumbuhan  ekonomi  di  suatu  wilayah adalah  sama  dengan

pertumbuhan  PDRB  di  wilayah tersebut.  Apabila  diasumsikan sebuah

“kue”,  PDRB  adalah  besarnya kue  tersebut.  Pertumbuhan  ekonomi

sama  dengan membesarnya  kue  tersebut  yang  pengukurannya

merupakan  persentase  pertambahan  PDRB  pada  tahun tertentu terhadap

1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gianyar, Produk Domestik Regional Bruto Kecamatan Ubud
(Gianyar:BPS Kabupaten Gianyar, 2013), 3-4.
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PDRB tahun sebelumnya. PDRB terbagi menjadi dua yaitu, PDRB atas

dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan.

PDRB merupakan  data  yang sangat  dibutuhkan  dalam  rangka

perencanaan pembangunan daerah dan dapat pula digunakan sebagai alat

evaluasi  terhadap  hasil-hasil pembangunan  yang  telah dicapai. Namun

penghitungan PDRB ini menggunakan  konsep domestik.  Artinya,

seluruh  nilai tambah   yang   ditimbulkan  oleh  berbagai  sektor/lapangan

usaha  yang  melakukan  kegiatan  usahanya  di daerah/wilayah tertentu

dihitung sebagai bagian dari nilai tambah  yang  dihasilkan  daerah

tersebut  tanpa memperhatikan kepemilikan dari faktor produksi.

Dalam kurun waktu tiga tahun mulai tahun 2011 hingga 2013

Provinsi Jawa Timur mampu memberikan kontribusi pertumbuhan PDRB

terhadap nasional yang membanggakan dibandingkan dengan kondisi

perekonomian nasional pada tahun tersebut. Pada tahun 2011 diperoleh

data bahwa Provinsi Jawa Timur Mampu Memberikan kontribusi

PDRBnya terhadap nasional sebesar 14, 67%, kemudian pada tahun 2012

naik menjadi 14,87 % , dan pada tahun 2014 juga mengalami kenaikan

menjadi 14, 99%. Kontribusi tersebut merupakan pencapaian yang

membanggakan terlebih lagi kondisi perekonomian Provinsi Jawa Timur

juga mampu bersaing dengan 5 Provinsi lainnya di Pulau Jawa, namun

masih dibawah Provinsi DKI Jakarta yang memang lebih unggul daripada

5 provinsi lain di Pulau Jawa. Berikut merupakan tabel kondisi

perekonomian 6 provinsi di Pulau Jawa juga Nasional.
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Tabel 1.1

Kondisi Perekonomian di 6 Provinsi di Pulau Jawa dan Nasional

Tahun 2011-2013

(dalam %)

Provinsi 2011 2012 2013

DKI Jakarta 6,73 6,53 6,11

Jawa Barat 6,51 6,28 6,06

Banten 6,38 6,15 5,86

Jawa Tengah 6,03 6,34 5,81

DI Yogyakarta 5,17 5,32 5,40

Jawa Timur 6,44 6,64 6,08

Nasional 6,35 6,23 5,78

Kontribusi PDRB Terhadap Nasional (%)

Jawa Timur 14,67 14,87 14,99

Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah, 2015 (diolah)

PDRB per kapita Jawa Timur setiap tahun mengalami peningkatan.

Pada tahun 2013 PDRB perkapita Jawa Timur mencapai Rp. 36,04 juta,

kemudian meningkat menjadi Rp. 39,90 juta pada tahun 2014. Selanjutnya

pada tahun 2015 PDRB per kapita Jawa Timur kembali meningkat

menjadi Rp. 43,50 juta. Ini juga mengartikan bahwa dari total PDRB Jawa

Timur, dapat dimaknai setiap penduduk mempunyai kontribusi terhadap

geliat ekonomi sebesar Rp. 43,50 juta, suatu angka yang sangat

membanggakan. Peningkatan PDRB per kapita tersebut disebabkan karena

perekonomian Jawa Timur tumbuh cukup baik, bahkan lebih tinggi
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daripada nasional. Dengan meningkatnya PDRB per kapita tersebut, maka

secara umum tingkat kesejahteraan masyarakat Jawa Timur semakin baik.

Menurut Presiden Joko Widodo di dalam harian kompas nasional online

mengatakan bahwa pada tahun 2016 perekonomian di Jawa timur tumbuh

5,55 persen, lebih tinggi dibanding rata-rata pertumbuhan nasional.2

Tabel 1.2

Produk Domestik Regional Bruto Perkapita di 6 Provinsi di Pulau Jawa

Tahun 2015-2016

(Rp. juta)

Provinsi 2015 2016

DKI Jakarta 195,46 211,83

Jawa Barat 32,64 34,88

Jawa Tengah 29,96 32,10

DI Yogyakarta 27,57 29,59

Jawa Timur 43,58 47,47

Banten 40,03 42,31

Sumber: BPS, 2017 (diolah)

Dari tabel diatas, PDRB per kapita di 6 provinsi di Pulau Jawa

selalu mengalami kenaikan, pada tahun 2016 tertinggi tercatat di DKI

Jakarta (Rp211,83 juta) diikuti Jawa Timur (Rp47,47 juta). PDRB

terendah diduduki oleh D.I Yogyakarta atau sebesar (Rp29,59 juta). Dari

sisi pertumbuhan PDRB per kapitanya, Jawa Timur menempatkan pada

posisi teratas tumbuh tercepat sebesar 8,9%.

2http://www.nasional.kompas.com/ (diakses pada 20.00 WIB, 20-10-2017)
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Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi adalah hal yang

berkaitan namun maknanya sedikit berbeda, pertumbuhan ekonomi

merupakan kenaikan PDB atau PNB riil, sedangkan pembangunan

ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam

aspek lain seperti perkembangan pendidikan, perkembangan kemahiran

tenaga kerja, perbaikan teknologi dan peningkatan taraf kemakmuran

masyarakat.3 Dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang dilukiskan

pada peningkatan PDRB tersebut, maka diharapkan pembangunan dapat

secara maksimal ditingkatkan di Provinsi Jawa Timur. Pembangunan yang

berorientasi pada pertumbuhan PDB yang tinggi telah memperlihatkan

keberhasilan secara memuaskan di berbagai bidang dan sektor

pembangunan, yang diukur dalam tingkat pertumbuhan ekonomi riil yang

memperlihatkan peningkatan secara terus menerus.4

Kemampuan pemerintah daerah dalam melihat sektor yang

memiliki keunggulan ataupun kelemahan di wilayahnya menjadi semakin

penting. Sektor yang memiliki keunggulan, memiliki prospek yang lebih

baik untuk dikembangkan dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor

lain untuk berkembang.5

Pendekatan sektoral dianggap penting untuk mengetahui sektor

mana saja yang menjadi dominan atau sektor potensial pertumbuhan

ekonomi suatu wilayah. Dengan sasaran pembangunan yang diungkapkan

3 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
445.
4 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah & Wilayah Pertumbuhan (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2014), 48.
5 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 79.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6

secara sektoral yang terdiri dari 17 sektor, yaitu: (a) pertanian, kehutanan

dan perikanan, (b) pertambangan dan penggalian, (c) industri pengolahan,

(d) pengadaan listrik, gas dan produksi es, (e) pengadaan air, pengelolaan

sampah, dan daur ulang, (f) konstruksi, (g) perdagangan besar dan eceran,

reparasi mobil dan sepeda motor, (h) transportasi dan pergudangan, (i)

penyediaan akomodasi dan makan minum, (j) informasi dan komunikasi,

(k) jasa keuangan dan asuransi, (l) real estate, (m) jasa perusahaan, (n)

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, (o) jasa

pendidikan, (p) jasa kesehatan dan kegiatan sosial, (q) jasa lainnya.6

Widodo menyatakan kegiatan perencanaan untuk pengembangan

sektor ekonomi dimulai dengan melakukan proses identifikasi sektor

ekonomi unggulan atau sektor ekonomi potensial daerah. Ada dua faktor

utama yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikasi sektor ekonomi

potensial daerah. Pertama, sektor ekonomi yang unggul atau mempunyai

daya saing dalam beberapa periode tahun terakhir dan kemungkinan

prospek sektor ekonomi di masa mendatang. Kedua, sektor ekonomi yang

potensial untuk dikembangkan di masa mendatag, meskipun pada saat ini

belum mempunyai daya saing yang baik. Dengan demikian pendekatan

sektoral selalu dimulai dengan pertanyaan sektor ekonomi apa yang perlu

dikembangkan.7 Oleh karena itu identifikasi dan analisis sektor ekonomi

potensial menjadi hal penting bagi Provinsi Jawa Timur, dengan menggali,

6 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Jawa Timur Dalam Angka 2015 (Surabaya: BPS
Provinsi Jawa Timur, 2015), 445-446.
7 Dodo Kurniawan dan Wahyunadi, “Analisis Sektor Ekonomi Potensial Di Kabupaten Dompu
Provinsi Nusa Tenggara Barat”, Jurnal Sosial Ekonomi & Humaniora, Vol. 1 (Mataram:
Universitas Mataram, 2015), 25.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7

menemukan dan menetapkan sektor-sektor yang potensial diharapkan

dapat menjadi kekuatan untuk mendorong pembangunan daerah.

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu ukuran kuantitatif yang

menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun

tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Salah satu aspek

dalam perhitungan pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB).8 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah semua barang dan jasa

sebagai hasil dari kegiatan-kegiatan ekonomi yang beroperasi di wilayah

domestik, tanpa memperhatikan apakah faktor produksinya berasal dari

atau dimiliki oleh penduduk daerah tersebut, merupakan produk domestik

daerah yang bersangkutan.9

Peneliti mengharapkan pada penelitian ini akan memberikan

gambaran mengenai sektor-sektor yang dipriotaskan oleh pemerintah

provinsi jawa timur dalam pembagunan regional Provinsi Jawa Timur

yang berbasis dari indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai penentuan sektor prioritas

dalam pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa

Timur.

8Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan (Jakarta:
Kencana, 2011), 9.

9 http://www.jatim.bps.go.id/ (diakses pada 28 September 2017, 19.38 WIB)
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1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Sektor ekonomi apa yang dapat dipilih untuk diprioritaskan dalam

pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur?

2. Sektor ekonomi apa yang dapat dipilih untuk diprioritaskan dalam

pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur

berdasarkan kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan

adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Adapun

tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui sektor ekonomi yang dapat dipilih untuk diprioritaskan dalam

pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur.

2. Mengetahui sektor ekonomi  yang dapat dipilih untuk diprioritaskan dalam

pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur

berdasarkan kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa

kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,
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instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus

realistis.10

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yang signifikan yang berupa meningkatkan wawasan keilmuan bagi

semua pihak yang membutuhkan referensi sesuai dengan

permasalahan yang diangkat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Penelitian ini digunakan sebagai penambah wawasan dan

pembelajaran dalam menganalisis sektor-sektor unggulan dan

potensial Provinsi Jawa Timur

b. Bagi almamater IAIN Jember dan mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan dan

perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

c. Bagi Pemerintah Provinsi Jawa Timur

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan

guna memberikan informasi kepada pemerintah Provinsi Jawa

Timur terkait pengambilan keputusan dalam menunjang kebijakan

10STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Stain Press, 2014), 38.
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perencanaan dan pembangunan daerah.

d. Bagi Masyarakat Provinsi Jawa Timur

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur ilmiah bagi

seluruh lapisan masyarakat.

1.5.Ruang Lingkup Penelitian

a. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi objek

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.11

Variabel dalam penelitian ini adalah penentuan sektor prioritas dalam

pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur.

b. Indikator Variabel

Indikator dapat diartikan sebagai petunjuk, gejala yang

menunjukkan keterkaitan suatu  masalah.12 Adapun indikator dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Location Quotient (LQ)

=

11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 161.

12Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer (Surabaya: Kartika, T.T), 181.
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2. Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

a) Rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPR)

=

∆ ( )∆ ( )
b) Rasio pertumbuhan wilayah studi (RPS)

RPS =

∆ ( )∆ ( )
3. Analisis Overlay

Penggabungan analisis LQ dan MRP yang kemudian diberi

notasi postif (+) atau notasi negatif (-). Jika koefisien komponen

bernilai lebih dari satu  diberi  notasi  positif  (+)  dan  jika  koefisien

komponen  bernilai  kurang dari satu diberi notasi negatif (-).

1.6.Definisi Operasional

Adapun definisi operasional di dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Produk Domestik Regional Bruto: Produk domestik regional bruto

(PDRB) merupakan hasil dari penjumlahan seluruh produk barang dan

jasa yang diproduksi pada suatu wilayah tertentu dan pada waktu

tertentu dari berbagai sektor atau lapangan usaha yang melakukan

kegiatan usaha pada suatu daerah tertentu baik milik pemerintah

maupun swasta. Terdapat tiga cara perhitungan PDRB yaitu:
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a) Sisi produksi

b) Sisi pengeluaran

c) Sisi pendapatan.

2. PDRB atas dasar harga konstan 2010 adalah jumlah seluruh dari

agregate ekonomi yang dinilai atas dasar harga tetap yang terjadi pada

tahun dasar 2010.13

3. PDRB atas dasar harga berlaku adalah jumlah seluruh dari agregate

ekonomi yang dinilai menurut harga tahun berjalan.

4. Basis ekonomi adalah pandangan yang berdasar  bahwa pertumbuhan

ekonomi pada suatu wilayah ditentukan oleh peningkatan ekspor dari

wilayah tersebut, terdapat dua kelompok dalam kegiatan ini yaitu

kegiatan basis dan non basis.

5. Pembangunan merupakan suatu proses dinamis untuk mencapai

kesejahteraan masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi.

6. Location Quotient merupakan teknik membandingkan tentang

besarnya peranan suatu sektor/industri di suatu daerah (Jawa Timur)

terhadap besarnya peranan sektor/industri tersebut secara nasional

(Indonesia).

7. Model Rasio Pertumbuhan adalah analisis yang digunakan untuk

mendeskripsikan kegiatan-kegiatan ekonomi, terutama struktur

ekonomi Provinsi Jawa Timur maupun Indonesia yang lebih

mengutamakan pada kriteria pertumbuhan.

13 http://www.bps.go.id/ (diakses pada 15.00 WIB, 21-10-2017)
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1.7.Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian digunakan untuk menunjukkan arah

penyusunan penelitian dan mempermudah menganalisa permasalahan

yang dihadapi. Penelitian ini berlandaskan pada struktur perekonomian

provinsi Jawa Timur, yang di dalamnya terdapat 17 sektor, sektor-

sektor tersebut merupakan sektor yang digunakan untuk proses

pembangunan wilayah Jawa Timur. Dari seluruh sektor tersebut perlu

adanya prioritas sektoral yang digunakan agar pembangunan suatu

wilayah menjadi terarah dan juga dapat ditingkatkan. Untuk itu

digunakan alat analisis yang berupa analisis Location Quotient (LQ)

dan  juga Model Rasio Pertumbuhan (MRP) serta Analisis Overlay.

Untuk selanjutnya penetapan sektor prioritas yang nantinya diharapkan

menjadi bahan masukan dan pertimbangan untuk pengembangan

pembangunan sektoral di Provinsi Jawa Timur. Untuk lebih jelas maka

dibuat kerangka penelitian yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.1
Kerangka Penelitian

1.8.Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif analisis yang

digunakan menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah

dengan metode statistika untuk memperoleh keterangan mengenai apa

Analisis Location
Quotient (LQ)

Analisis Model
Rasio Pertumbuhan

(MRP)

Analisis Overlay

Sektor Prioritas

Pengembangan
Pembangunan

Regional

Pemerintah Provinsi
Jawa Timur

Perencanaan
Pembangunan

Regional

17 sektor
perekonomian
Provinsi Jawa

Timur



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

15

yang ingin kita ketahui.14 Pada dasarnya, penelitian kuantitatif

dilakukan peneliti inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan

menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu protabilitas kesalah

penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh

signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar

variabel yang diteliti.

Dalam melakukan Penelitian, peneliti menggunakan jenis

penelitian deskriptif karena rumusan masalahnya berkenaan dengan

pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu

variabel atau lebih. Jadi di dalam penelitian ini peneliti tidak membuat

perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan juga tidak

mencari hubungan variabel tersebut dengan variabel lainnya..

Penelitian ini menggunakan data sekunder, data sekunder

adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.15 Data sekunder

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tahun 2011 hingga

2016. Data ini merupakan data berdasarkan urutan waktu tertentu pada

suatu daerah yang diteliti (time series data).

Berdasarkan dengan pendekatan yang digunakan oleh peneliti,

maka peneliti dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai dari

pengumpulan data, penghitungannya hingga penampilan dari hasil

14 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press,
2008), 172.

15 Masyuri & M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Praktis dan Aplikatif (Bandung: Refika
Aditama, 2011), 19.
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perhitungan data tersebut.16

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Bagian terpenting dalam proses penelitian adalah data yang

berkenaan dengan penelitian. Karena inti dari sebuah penelitian adalah

terkumpulnya data atau informasi, kemudian data diolah atau dianalisa

dan akhirnya hasil analisis tersebut diinterpretasikan sebagai

kesimpulan penelitian.

Adapun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan observasi. Dokumentasi

berasal dari dokumen, yang mana arti dari dokumen tersebut adalah

barang-barang yang tertulis. Di dalam melaksanakan metode

dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan

harian, dan sebagainya.17

Sedangkan observasi, Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan

ingatan.18 Dengan metode ini peneliti ingin melihat kondisi di

lapangan yaitu mengenai penentuan sektor prioritas dalam

pembangunan regional berbasis indeks PDRB di Provinsi Jawa Timur.

16 Arikunto, Prosedur, 118.
17 Ibid., 201.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),145.
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1) Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari responden atau sumber data terkumpul, kegiatan

dalam analisis data adalah; mengelompokkan data berdasarkan

variabel dari seluruh responden, melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan. Adapun alat analisis kuantitatif dalam

penelitian adalah sebagai berikut:19

a. Location Quotient

Analisis ini menggunakan suatu perbandingan tentang besarnya

peranan suatu sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya

peranan sektor/industri tersebut secara nasional. Analisis LQ

digunakan untuk mengetahui sektor manakah yang termasuk dalam

sektor unggulan suatu daerah tersebut. Sektor unggulan mempunyai

peranan yang penting di suatu daerah jika dibandingkan dengan

peranan sektor yang sama di daerah lain. Teknik analisis ini digunakan

untuk menentukan sektor basis dan bukan basis. Formulasi dari teknik

analisis LQ adalah:

=
Keterangan :

LQ : Nilai Location Quotient

Si : PDRB sektor i di Provinsi Jawa Timur

19Ibid., 145.
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S : PDRB total di Provinsi Jawa Timur

Ni : PDB Sektor i di Indonesia

N : PDB total di Indonesia

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diartikan dalam tiga

kategori, yaitu:

1) Jika nilai LQ lebih kecil dari 1 (LQ < 1), maka menunjukkan

bahwa sektor tersebut bukan sektor basis;

2) Jika nila LQ lebih dari 1 (LQ > 1), maka menunjukkan bahwa

sektor tersebut adalah sektor basis.

3) Jika nilai LQ sama dengan 1 (LQ = 1), maka menunjukkan bahwa

sektor tersebut hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan daerah

sendiri.

b. Model Rasio Pertumbuhan

Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) adalah alat analisis

yang digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan-kegiatan ekonomi,

terutama struktur ekonomi Provinsi Jawa Timur maupun Indonesia

yang lebih mengutamakan pada kriteria pertumbuhan. MRP

mempunyai dua rasio pertumbuhan dalam analisis ini, yaitu:

1) Rasio pertumbuhan wilayah referensi ( )

= ∆ iR( ) − ∆ ( ) ( )
( ) =

∆ ( )( ) ( ) − ∆ ( )( ) ( )
( ) =

∆ ( )( ) ( ) − 1 ∆ ( )
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( )∆ ( ) + 1 =
∆ ( )( )∆ =

∆ ( )∆ ( )

Rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPR) =

∆ ( )∆ ( )
Keterangan

ΔEiR : perubahan PDRB sektor I di indonesia

EiR(t) : PDRB di sektor I pada awal periode penelitian Indonesia

ΔER : perubahan PDRB di Indonesia

ER(t) : PDRB awal periode penelitian di Indonesia

RPR : perbandingan antara laju pertumbuhan sektor i di Indonesia

dengan laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) di

Indonesia

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, dapat diartikan dalam

dua kategori, yaitu:

1) Jika nilai RPR > 1 atau (+) maka menunjukkan bahwa pertumbuhan

suatu sektor tertentu di Indonesia lebih tinggi dari pertumbuhan

PDRB total di Indonesia.

2) Jika nilai RPR < 1 atau (-) maka menunjukkan bahwa pertumbuhan

suatu sektor tertentu di Indonesia lebih kecil dari pertumbuhan

PDRB total di Indonesia.

2) Rasio pertumbuhan wilayah studi (RPS)

=
∆ ij( ) − ∆ ( ) ( )
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= ∆ − ∆ ( )( )
=
∆ ( )( ) − 1 ∆ ( )( )
( )∆ ( ) + 1 = ∆ ( )( )∆ = ∆ ( )∆ ( )

Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPS) =

∆ ( )∆ ( )
Keterangan

ΔEij : perubahan PDRB sektor i di Provinsi Jawa Timur

Eij(t) : PDRB di sektor i pada awal periode penelitian di Provinsi Jawa

Timur

ΔER : perubahan PDRB di Provinsi Jawa Timur

ER(t) : PDRB awal periode penelitian di Provinsi Jawa Timur

RPS : perbandingan antara laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Jawa

Timur dengan laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) di Indonesia.

Dari hasil perhituungan yang diperoleh, dapat diartikan dalam

dua kategori, yaitu:

1) Bila nilai RPS > 1 atau (+) maka menunjukkan pertumbuhan sektor

pada tingkat Provinsi Jawa Timur lebih tinggi dibandingkan dengan

pertumbuhan sektor pada lingkup nasional Indonesia.
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2) Bila nilai RPS < 1 atau (-) maka menunjukkan pertumbuhan sektor

pada tingkat Provinsi Jawa Timur lebih rendah dibandingkan

dengan pertumbuhan sektor pada lingkup nasional Indonesia.

Dari kombinasi kedua perbandingan di  atas dapat diperoleh

deskripsi kegiatan ekonomi yang potensial pada wilayah studi:

1) Nilai RPR (+) dan RPS (+) berarti pertumbuhan sektor tersebut

menonjol pada wilayah referensi (Indonesia) maupun wilayah studi

(Provinsi Jawa Timur) disebut Dominan Pertumbuhan.

2) Nilai RPR (+) dan RPS (-) maka pertumbuhan sektor tersebut

menonjol di wilayah referensi (Indonesia) dan belum menonjol di

daerah studi (Provinsi Jawa Timur).

3) Nilai RPR (-) dan RPS (+) berarti pertumbuhan sektor tersebut

belum menonjol di wilayah referensi (Indonesia) tetapi menonjol di

wilayah studi (Provinsi Jawa Timur).

4) Nilai RPR (-) dan RPS (-) berarti pertumbuhan sektor tersebut

rendah baik di wilayah referensi (Indonesia) maupun di wilayah

studi (Provinsi Jawa Timur).

c. Analisis Overlay

Analisis Overlay dalam analisis ini adalah menggabungkan

berbagai analisis yang lalu diberi notasi sesuai dengan kriteria yang

sudah ditentukan dari masing-masing alat analisis.

Dalam penelitian ini, teknik ini digunakan untuk

menggabungkan hasil analisis LQ dan MRP terhadap sektor-sektor
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pengamatan Produk Domestik Regional Bruto dalam sebuah tabel

dengan tujuan untuk menentukan sektor-sektor prioritas berdasarkan

kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan.

Untuk melihat deskripsi sektor ekonomi yang prioritas

berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria kontribusi terhadap

Produk Domestik Regional Bruto:

1) RPS (+) dan LQ (+) maka menunjukkan bahwa sektor tersebut

adalah sektor prioritas baik dari pertumbuhan maupun kontribusi;

2) RPS (+) dan LQ (-) maka menunjukkan bahwa sektor tersebut

memiliki pertumbuhan yang dominan tapi rendah dalam

memberikan kontribusi;

3) RPS (-) dan LQ (+) maka menunjukkan bahwa sektor tersebut

memiliki pertumbuhan yang rendah tetapi mampu memberikan

kontribusi yang cukup tinggi bagi PDRB;

4) RPS (-) dan LQ (-) maka menunjukkan bahwa sektor tersebut bukan

merupakan sektor prioritas karena memiliki pertumbuhan dan

kontribusi yang rendah.

1.9.Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka

penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, supaya pembaca

lebih mudah dalam memahaminya. Adapun sistematika pembahasan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB I : Pendahuluan, menjelaskan serta menguraikan tentang

beberapa sub yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (meliputi variabel

penelitian dan indikator penelitian), definisi operasional, asumsi

penelitian, metode penelitian (meliputi: pendekatan dan jenis penelitian,

teknik dan instrument pengumpulan data, dan analisis data) dan

sistematika pembahasan.

BAB II : bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang

meliputi kajian teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran.

BAB III : Penyajian data dan analisis, menguraikan tentang

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis, dan pembahasan.

Pada bab ini merupakan uraian hasil penelitian serta proses

penginterpretasian data yang diperoleh untuk mencari makna dan

implikasi dari hasil analisis.

BAB IV: Penutup, mencakup uraian kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran, dengan tujuan supaya mudah dipahami serta

dimengerti dan koreksi supaya penelitian ini lebih baik lagi.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1.Penelitian Terdahulu

a. Hasriadi, Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Kabupaten Kolaka Utara.

Menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan sumber data sekunder

yang berasal BPS Kabupaten Kolaka Utara selama lima tahun. Teknik

menganalisis data menggunakan metode LQ dan Shift Share. Hasil

penelitian dengan menggunakan LQ berdasarkan pendekatan PDRB

menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor basis di

Kabupaten Kolaka Utara. Sedangkan berdasarkan pendekatan tenaga kerja

sektor yang memiliki keunggulan dari segi tenaga kerja adalah sektor

pertanian. Sementara hasil penelitian menggunakan shift share

menunjukkan bahwa sektor unggulan kabupaten kolaka utara berdasarkan

pendekatan PDRB adalah sektor pertambangan, sektor industry

pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor sektor bangunan, dan

sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sedangkan hasil analisis shift

share berdasarkan pendekatan tanaga kerja sektor unggulannya adalah

sektor bangunan dan sektor jasa-jasa.20

b. Diky Nurikhsan, Sektor - Sektor Ekonomi Unggulan Kota Cimahi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang berasal

20 Hasriadi, Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Kabupaten Kolaka Utara, (Skripsi, Universitas
Hasanuddin, Makassar, 2014), 104.
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dari BPS kota Cimahi dan Bappeda Kota Cimahi selama tiga tahun dari

tahun 2003-2005. Metode analisi data dalam penelitian ini menggunakan

metode LQ dan Shift Share. Hasil analisisnya adalah Ada tiga sektor yang

dijadikan sektor unggulan dengan menggunakan alat analisis LQ pada

tahun 2003-2005 di Kota Cimahi yaitu sektor bangunan dan konstruksi,

sektor listrik, gas dan air bersih serta sektor industri pengolahan. Sektor

yang layak mendapatkan prioritas dalam pembangunan Kota Cimahi pada

tahun 2004-2005 adalah sektor sektor industri pengolahan, sektor listrik,

gas dan air bersih serta sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sedangkan

pada tahun 2003-2004 menurut analisis Shift Share klasik yang

mempunyai nilai positif adalah sektor pertanian, sektor listrik, gas dan air

bersih, sektor bangunan dan konstruksi, dan sektor perdagangan, hotel dan

restoran.21.

c. Darman, Analisis Sektor Unggulan Dan Penyerapan Tenaga Kerja Di

Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif

dengan jenis data sekunder yang meliputi data jumlah penduduk, data

PDRB Sulawesi Tenggara, data PNB dan data lainnya. Sumber data

berasal dari BPS Sulawesi Tenggara dari tahun 2004-2013. Metode

analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode LQ. Berdasarkan

hasil  nilai  LQ  untuk  tahun  2004-2013  yang  di  tinjau  dari  segi

peranan  sektor-sektor  ekonomi di Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 3

sektor  ekonomi unggulan yaitu :  Sektor  Pertanian, sektor pengangkutan

21 Diky Nurikhsan, Sektor - Sektor Ekonomi Unggulan Kota Cimahi, (Skripsi, Universitas Islam
Bandung, Bandung, 2007), 76.
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dan setor jasa-jasa. Sedangkan dari hasil nilai LQ untuk tahun 2004-2013

yang ditinjau dari segi perbandingan porsi  lapangan  kerja per sektor

maka  penyerapan  tenaga  kerja yang lebih  besar di Provinsi Sulawesi

Tenggara yaitu di sektor pertanian.22.

d. Arief Kurniawan S, Analisis Struktur Perekonomian Dan Pertumbuhan

Ekonomi Di Provinsi Banten Melalui Pendekatan LQ, Shift Share. Jenis

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan PDRB

sektoral Provinsi Banten dan Indonesia berdasarakan harga konstan

sebagai populasinya, sedangkan sampelnya adalah PDRB atas dasar harga

konstan tahun 2008-2011. Metode analisis data dalam penelitian ini

menggunakan metode LQ dan Shift Share. Hasil analisis menunjukkan

bahwa sektor basis di provinsi Banten yaitu sektor industri pengolahan dan

sektor listrik, gas dan air bersih. Dan dua sektor tersebut juga merupakan

sektor yang mendukung untuk dikembangkan.23

e. Yulianah, Pengaruh PDRB Per Kapita, Pendapatan Asli Daerah (PAD),

Jumlah Tenaga Kerja dan Angka Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di Kabupaten Banyuwangi Tahun 2006-2015. Jenis penelitian

ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode analisis menggunakan

analisis regresi berganda. Hasil analisis penelitian ini adalah pada

pengujian secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa PDRB per kapita,

Penghasilan Asli Daerah (PAD), jumlah tenaga kerja dan kemiskinan

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di

22 Darman, Analisis Sektor Unggulan Dan Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Sulawesi
Tenggara, (Skripsi, Universitas Haluoleo, Kendari, 2016), 68.
23 https://lib.unnes.ac.id/18207/1.... (diakses pada tgl 04-10-2017, 14.00 WIB)
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kabupaten Banyuwangi. Sedangkan hasil pengujian secara parsial

menunjukkan bahwa PDRB per kapita, Pendapatan Asli Daerah (PAD),

jumlah tenaga kerja dan angka kemiskinan tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi.24

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 Hasriadi Analisis sektor

ekonomi
unggulan di
Kabupaten
Kolaka Utara

- Menggunakan
LQ

- Meneliti
sektor
unggulan

- Menggunakan
Shift share

- Hasil penelitian

2 Diky
Nurikhsan

Sektor-sektor
ekonomi
unggulan kota
Cimahi

- Menggunakan
LQ

- Meneliti
sektor
unggulan

- Menggunakan
Shift Share

- Metode
penelitian
deskriptif

- Hasil penelitian
3 Darman Analisis sektor

unggulan dan
penyerapan
tanaga kerja di
Provinsi
Sulawesi
Tenggara

- Menggunakan
LQ

- Meneliti
sektor
unggulan

- Menggunakan
Shift Share

- Metode
penelitian
kualitatif

- Meneliti
penyerapan
tenaga kerja

- Hasil penelitian
4 Arief

Kurniawan S
Analisis struktur
perekonomian
dan
pertumbuhan
ekonomi di
Provinsi Banten
melalui
pendekatan LQ,
Shift Share

- Menggunakan
LQ

- Meneliti
sektor
unggulan

- Menggunakan
Shift Share

- Hasil penelitia

5 Yulianah Pengaruh PDRB
Per Kapita,

- Metode
penelitian

- Menggunakan
regresi linier

24 Yulianah, Pengaruh PDRB Per Kapita, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Jumlah Tenaga Kerja,
Dan Angka Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Banyuwangi, (Skripsi,
IAIN Jember, Jember, 2017), 98.
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Pendapatan Asli
daerah (PAD),
Jumlah Tenaga
Kerja dan Angka
Kemiskinan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi di
Kabupaten
Banyuwangi

kuantitatif berganda
- Hasil penelitian

Sumber: Data diolah

2.1.1. Perbedaan Penelitian terdahulu

Peneliti pertama, penelitian tersebut meneliti tentang sektor

ekonomi unggulan di Kabupaten Kolaka Utara. Meski sama-sama meneliti

sektor unggulan, alat analisis yang digunakan berbeda, pada penelitian

tersebut menggunakan alat analisis LQ dan Shift Share berdasar

pendekatan tenaga kerja, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 3

alat analisis yaitu: LQ, MRP dan analisis overlay.

Peneliti kedua, penelitian tersebut meneliti tentang sektor unggulan

kota Cimahi dengan menggunakan alat analisis LQ dan Shift Share, dan

menggunakan metode penelitian deskriptif. Sedangkan dalam penelitian

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan alat analisis LQ,

MRP dan Analsis overlay meskipun sama-sama meneliti sektor unggulan

suatu daerah.

Peneliti ketiga, pada penelitian ketiga tersebut peneliti meneliti

tentang sektor unggulan dan penyerapan tenaga kerja pada provinsi

tertentu dengan metode penelitian yang berjenis kualitatif deskriptif dan

alat analisis yang digunakan adalah LQ. Pada penelitian ini tidak meneliti
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tentang penyerapan tenaga kerja meskipun sama-sama meneliti tentang

sektor unggulan pada suatu provinsi, dan menggunakan alat analisis juga

berbeda yakni LQ, MRP dan analisis overlay, serta metode penelitian pada

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif.

Penelitian keempat, pada penelitian keempat tersebut peneliti

meneliti tentang sektor basis/unggulan perekonomian suatu daerah, dengan

menggunakan alat analisis LQ dan Shift Share. Meski sama-sama meneliti

sektor basis/unggulan suatu daerah. Namun yang membedakan adalah alat

analisis yang digunakan peneliti, yaitu alat analisis LQ, MRP dan analisis

overlay dengan atas dasar harga konstan (ADHK) tahun dasar 2010 dan

atas harga berlaku (ADHB). Selain itu peneliti saat ini selain meneliti

sektor basis/unggulan juga meneliti sektor potensial pada perekonomian

suatu daerah guna meningkatkan pembangunan pada suatu daerah tersebut.

Penelitian kelima, pada penelitian kelima tersebut peneliti meneliti

tentang pengaruh PDRB per kapita, pendapatan asli daerah (PAD), jumlah

tenaga kerja dan angka kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Banyuwangi. Kesamaan antara penelitian terdahulu dengan

peneliti yang sekarang terletak pada jenis penelitian yakni dengan

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Perbedaan terletak pada alat

analisis yang digunakan yakni peneliti terdahulu menggunakan analisis

regresi berganda, sedangkan peneliti pada penelitian ini menggunakan LQ,

MRP dan analisis Overlay.
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2.2.Kajian Teori

a. Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi (economic base theory) merupakan pandangan

yang berdasar pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah ditentukan oleh

peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Dalam teori ini dibagi menjadi

dua kelompok wilayah yaitu wilayah yang mengekspor (menjual) dan

wilayah yang mengimpor (membeli). Asumsi dari teori basis ekonomi

menjadikan ekspor sebagai satu-satunya faktor yang bersifat eksogen

terhadap pengeluaran yang berarti bahwa hanya dengan mengeksporlah

suatu daerah dapat mendorong peningkatan pendapatan daerahnya.

Asumsi lainnya adalah pada teori basis ekonomi membagi dua kategori

daerah dalam menganalisa perdagangan antar daerah dalam suatu negara

yaitu basis dan non basis. Analisis basis dan non basis didasarkan pada

nilai tambah atau lapangan kerja.

Kegiatan basis adalah kegiatan memasarkan barang dan jasa keluar

batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan, atau yang

memasarkan barang dan jasa mereka kepada orang yang dating dari luar

perbatasan perekonomian masyarakat bersangkutan. Sedangkan kegiatan

non basis adalah kegiatan menyediakan barang yang dibutuhkan oleh

masyarakat yang bertempat tinggal batas dalam perekonomian suatu

daerah.25

25 Aminatus Zahriah, Penentuan Sektor Prioritas dalam Pembangunan Regional Di Kabupaten
Jember, (Skripsi, Universitas Jember, Jember, 2011), 7.
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Beberapa metode untuk memilih antara kegiatan basis dan kegiatan

non basis, antara lain:26

1) Metode langsung

Metode langsung dapat dilakukan dengan survey langsung kepada

pelaku usaha ke mana mereka memasarkan barang yang diproduksi dan

dari mana mereka membeli bahan-bahan kebutuhan untuk menghasilkan

produk tersebut. Dari jawaban yang mereka berikan, dapat ditentukan

berapa persen produk yang dijual ke luar wilayah dan berapa persen yang

dipasarkan di dalam wilayah. Hal yang sama juga dilakukan untuk bahan

baku yang mereka gunakan. Untuk kepentingan analisis, perlu diketahui

jumlah orang yang bekerja dan berapa nilai tambah yang diciptakan oleh

kegiatan usaha tersebut.

2) Metode tidak langsung

Salah satu metode tidak langsung adalah dengan menggunakan

asumsi, berdasarkan kondisi di wilayah tersebut (berdasarkan data

sekunder), ada kegiatan tertentu yang diasumsikan sebagai kegiatan basis

dan kegiatan lainnya sebagai kegiatan non basis. Kegiatan yang mayoritas

produknya dijual ke luar wilayah atau mayoritas uang masuknya berasal

dari luar wilayah langsung dianggap basis, sedangkan yang mayoritas

produknya dipasarkan di wilayah lokal dianggap kegiatan non basis.

26 Tarigan, Ekonomi Regional, 32.
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3) Metode campuran

Dalam metode campuran diadakan survei pendahuluan, yaitu

pengumpulan data sekunder, biasanya dari instansi pemerintah atau

lembaga pengumpul data seperti BPS. Dari data sekunder berdasarkan

analisis ditentukan kegiatan mana yang dianggap basis dan yang non basis.

Asumsinya apabila 70% atau lebih produknya diperkirakan dijual ke luar

wilayah maka kegiatan ini langsung dianggap basis. Sebaliknya apabila

70% atau lebih poduknya dipasarkan di tingkat lokal maka langsung

dianggap non basis.

b. Pembangunan Wilayah

Pembangunan merupakan suatu proses dinamis untuk mencapai

kesejahteraan masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi.27 Permasalahan

pembangunan setiap daerah berbeda-beda dan sangat kompleks,

penyelesaian permasalahannya pun berbeda-beda dan terus berkembang.

Namun pembangunan yang berorientasi pada peningkatan pertumbuhan

produk domestic regional bruto (PDRB) merupakan solusi yang masih

dipertahankan hingga saat ini. Hal ini terbukti dari konsep itulah tingkat

pertumbuhan ekonomi riil mendongkrak sektor pembangunan wilayah.

Setelah adanya otonomi daerah, kewenangan pembangunan daerah

diserahkan penuh kepada pemangku daerah, sehingga pemangku setiap

daerah berlomba-lomba meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya

guna meningkatkan pembangunan. Perencanaan pembangunan pada

27 Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah, 47.
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tingkat daerah banyak diarahkan pada aspek yang sesuai dengan potensi

dan permasalahan pembangunan yang dihadapi oleh daerah sebagaimana

telah digariskan dalam Undang-Undang No. 32, tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah.28 Seluruh aspek lapisan masyarakat pada suatu

daerah bersama pemerintah daerah memanfaat seluruh sumber daya yang

dimilikinya guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayahnya

melalui visualisasi PDRB yang meningkat.

c. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk domestik regional bruto (PDRB) merupakan hasil dari

penjumlahan seluruh produk barang dan jasa yang diproduksi pada suatu

wilayah tertentu dan pada waktu tertentu dari berbagai sektor atau

lapangan usaha yang melakukan kegiatan usaha pada suatu daerah tertentu

baik milik pemerintah maupun swasta. Terdapat dua jenis penyajian

PDRB yakni PDRB atas harga berlaku dan atas harga konstan yang

berdasar pada tahun tertentu.29

PDRB atas harga berlaku merupakan gambaran seluruh nilai

tambah barang dan jasa yang dihitung yang menggunakan harga pada

tahun berjalan (harga yang terjadi setiap tahunnya) dalam PDRB.

PDRB atas harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan

jasa yang dihasilkan dan dihitung menurut harga tahun tertentu sebagai

tahun dasar, dalam penelitian ini menggunakan tahun 2010 sebagai tahun

dasar, dikarenakan pada saat ini BPS menggunakan tahun dasar 2010.

28 Sjafrizal, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi (Padang: Baduose Media, 2008), 255.
29 http://www.bps.go.id/ diakses pada 15.05 WIB, 21-10-2017.
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Perhitungan pertumbuhan ekonomi menggunakan konsep atas dasar harga

konstan.

Menurut Rahardja dan Manurung, 2008: 242, perhitungan PDRB

dapat memberikan gambaran yang ringkas tentang tingkat kemakmuran

suatu daerah, selain itu juga dapat digunakan untuk menganalisis tingkat

kesejahteraan sosial suatu masyarakat, dapat mencerminkan produktivitas

sektor-sektor suatu daerah.30 Perhitungan PDRB terbagi menjadi tiga

metode yaitu: PDRB dari sisi produksi, PDRB dari sisi pengeluaran dan

PDRB dari sisi pendapatan.31

PDRB dari sisi produksi merupakan jumlah nilai produk barang

dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi suatu daerah pada

tahun tertentu. PDRB dari sisi pengeluaran merupakan jumlah pengeluaran

yang dilakukan konsumsi rumah tangga, lembaga sosial swasta yang non

profit, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto,

perubahan stok dan ekspor neto. PDRB dari sisi pendapatan adalah balas

jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses

produksi di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu.

d. Location Quotient

Location Quatient adalah usaha untuk mengukur konsentrasi dari

suatu kegiatan sektor dalam suatu daerah dengan cara membandingkan

perannya dalam perekonomian nasional.

30 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikroekonomi &
Makroekonomi) (Jakarta: LPFE UI, 2008), 242.
31 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Jawa Timur, 420.
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Dasar pemikiran LQ dikembangkan dari teori basis ekonomi, yang

inti dari teori tersebut adalah suatu daerah yang memproduksi barang

untuk di daerahnya maupun untuk daerah lain maka penjualan barang ke

luar daerah akan menghasilkan pendapatan bagi daerah tersebut. Formulasi

LQ adalah sebagai berikut:32

=
Sturktur perumusan LQ memberikan beberapa nilai sebagai berikut

yakni LQ > 1, atau LQ = 1, atau LQ < 1. Analisis LQ merupakan alat

sederhana yang digunakan untuk mengetahui suatu daerah sudah seimbang

atau belum dalam kegiatan ekonominya yang hal tersebut dapat dilihat

melaui besarnya angka LQ. Sehingga tiga nilai tersebut mengindikasikan

bahwa apabila:

a. LQ > 1, maka daerah tersebut mempunyai potensi ekspor dalam

kegiatan tertentu.

b. LQ < 1, menunjukkan bahwa daerah tersebut mempunyai

kecenderungan impor dari daerah lain.

c. LQ = 1, memperlihatkan bahwa daerah tersebut telah seimbang dalam

kegiatannya ekonominya.

Apabila data lapangan usaha pada PDRB yang berisi 17 sektor

hasil perhitungan LQ lebih besar dari 1, maka sektor tersebut berpotensi

besar untuk dikembangkan, atau dapat berarti sektor tersebut merupakan

32 Suwardjoko Warpani, Analisis Kota Dan Daerah (Bandung: Penerbit ITB, 1994), 68.
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sektor unggulan daerah yang dianalisis. Alasan menggunakan LQ sebagai

alat hitung adalah LQ dapat mengidentifikasi struktur ekonomi di suatu

daerah, yaitu sektor-sektor mana yang memiliki potensi atau keunggulan

untuk dikembangkan.33

e. Model Rasio Pertumbuhan

Model Rasio Pertumbuhan adalah membandingkan

pertumbuhan suatu kegiatan baik dalam skala eksternal ( Indonesia)

maupun dalam skala internal (wilayah studi)34. Terdapat dua rasio

pertumbuhan dalam analisis tersebut, yaitu: Rasio Pertumbuhan

Wilayah Studi (RPs) dan Rasio Wilayah Referensi (RPr). RPs adalah

perbandingan antara laju pertumbuhan kegiatan i wilayah studi dengan

laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) wilayah referensi. RPr adalah

perbandingan antara laju pertumbuhan kegiatan i wilayah referensi

dengan laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) wilayah referensi.

Berikut ini merupakan formulasi Model Rasio Pertumbuhan:

1) Rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPR)

=

∆ ( )∆ ( )

33 Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah, 74.
34Maulana Yusuf, “Model Rasio Pertumbuhan (MRP) sebagai Salah Satu Alat Analisis Alternatif
dalam Perencanaan Wilayah dan Kota Aplikasi Model: Wilayah Bangka-Belitung, Jurnal Ekonomi
dan Keuangan Indonesia, Vol XLVII tahun 1999, 224.
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2) Rasio pertumbuhan wilayah studi (RPS)

RPS =

∆ ( )∆ ( )
f. Analisis Overlay

Teknik dengan metode analisis overlay adalah sebuah teknik yang

dapat digunakan untuk menampilkan hasil-hasil analisis dengan

memberikan kriteria tertentu. Dengan menggunakan teknik analisis

overlay akan memberikan kemudahan dalam menganalisis dan

menginterpretasikan hasil-hasil analisis yayng menggunakan beberapa alat

analisis.35 Analisis ini digunakan untuk melihat deskripsi kegiatan yang

potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kontribusi.

Analisis ini menggabungkan hasil analisis dari LQ dan MRP

dengan mengklasifikasikan berdasarkan kriteria tertentu. Artinya analisis

ini mendeskripsikan hasil analisis LQ dan MRP dengan kriteria tertentu

dalam suatu tabel klasifikasi.

Setiap komponen kemudian disamakan satuannya dengan diberi

notasi postif (+) atau notasi negatif (-). Jika koefisien komponen bernilai

lebih dari satu  diberi  notasi  positif  (+)  dan  jika  koefisien  komponen

bernilai  kurang dari satu diberi notasi negatif (-).

35 Zahriah, Penentuan, 20
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BAB III

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

3.1.Gambaran Umum Provinsi Jawa Timur

3.1.1. Aspek Geografis

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang terletak di ujung

timur Pulau Jawa. Provinsi Jawa Timur terletak pada 111,00 - 114,40 bujur

timur dan 7,120 - 8,480 lintang selatan. Provinsi Jawa Timur berada di

sekitar garis Khatulistiwa, sama halnya dengan provinsi lainnya di

Indonesia, wilayah ini mempunyai 2 jenis musim setiap tahunnya, yaitu

musim kemarau dan musim penghujan. Batas administrasi Provinsi Jawa

Timur adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Provinsi Kalimantan Selatan

Sebelah Timur : Pulau Bali

Sebelah Selatan : Samudera Hindia

Sebelah Barat : Provinsi Jawa Tengah

Wilayah Provinsi Jawa Timur secara umum terbagi menjadi 2

bagian besar yaitu Jawa Timur daratan dan Pulau Madura. Luas wilayah

daratan Jawa Timur mencakup 90 persen dari seluruh luas wilayah di

Provinsi Jawa Timur, sedangkan luas Pulau Madura hanya sekitar 10

persen. Luas wilayah Provinsi Jawa Timur mencapai 47.799,75 km2 yang

terbagi menjadi 38 Kabupaten/Kota, 29 Kabupaten dan 9 Kota.
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Temperatur Provinsi Jawa Timur rata-rata tertinggi di bulan

November (35,6°C) dan terendah di bulan Juli (32,2°C), dengan

kelembaban 52 sampai 97 persen. Tekanan udara tertinggi di bulan Januari

sebesar 1.013,9 Milibar. Rata-rata penyinaran matahari terlama di bulan

November dengan Juli, dan terendah di bulan Februari. Sedangkan

kecepatan angin tertinggi adalah bulan Agustus dan di bulan Maret adalah

yang terendah. Jumlah curah hujan terbanyak terjadi di bulan Februari.

Gambar 3.1

Peta Wilayah Provinsi Jawa Timur

Sumber: BPS, 2017 (diolah)

Provinsi Jawa Timur terbagi menjadi 664 Kecamatan dan 8.501

Desa/Kelurahan pada tahun. Kabupaten Malang memiliki jumlah

kecamatan terbanyak, yaitu 33 kecamatan. Banyaknya jumlah kecamatan

yang dimiliki tidak menjadikan daerah ini mempunyai jumlah

desa/kelurahan terbanyak pula. Kabupaten yang memiliki jumlah

desa/kelurahan terbanyak adalah Kabupaten Lamongan, yaitu sebesar 474

desa/kelurahan. Sementara itu, daerah dengan luas wilayah yang paling
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besar adalah Kabupaten Banyuwangi dengan luas total wilayah sebesar

5.782,4 km2.

3.1.2. Aspek Topologi

Menurut karakteristik tinggi tempat diatas permukaan laut,

Provinsi Jawa Timur terbagi atas tiga kelompok, yaitu:

a. Seitar 83% dari luas wilayah darat Provinsi Jawa Timur dan

morfologinya relatif datar merupakan kawasan dengan ketinggian 0 –

500  meter diatas permukaan laut.

b. Sekitar 11% dari luas wilayah darat Provinsi Jawa Timur dengan

morfologi berbukit dan bergunung-gunung merupakan kawasan

dengan ketinggian 500 – 1.000 meter diatas permukaan laut,.

c. Sekitar 6% dari luas wilayah darat Provinsi Jawa Timur dengan

morfologi terjal merupakan kawasan dengan ketinggian 1.000 meter

diatas permukaan laut,.

3.1.3. Aspek Geologi

Secara umum wilayah Jawa Timur merupakan kawasan subur

dengan berbagai jenis tanah seperti Halosen, Pleistosen, Pliosen, Miosen,

dan Kwarter yang dipengaruhi adanya gunung berapi. Sekitar 20,60 %

luas wilayah yaitu wilayah puncak gunung api dan perbukitan gamping

yang mempunyai sifat erosif, sehingga tidak baik untuk dibudidayakan

sebagai lahan pertanian. Sebagian besar wilayah Jawa Timur mempunyai

kemiringan tanah 0-15 %, sekitar 65,49 % dari luas wilayah yaitu dataran

aluvial antar gunung api sampai delta sungai dan pesisir yang mempunyai



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

41

tingkat kesuburan tinggi dan dataran aluvial di lajur Kendeng yang subur,

dataran aluvial di daerah gamping lajur Rembang dan lajur Pegunungan

Selatan cukup subur.

3.1.4. Aspek Hidrologi

Sebagian besar wilayah Provinsi Jawa Timur dialiri oleh dua

daerah aliran sungai terpenting yaitu Daerah Aliran Sungai (DAS)

Brantas dan DAS Bengawan Solo. DAS Brantas merupakan sebuah

sungai terbesar di Jawa Timur dengan panjang ± 320 km yang mengalir

secara melingkar dan di tengah tengahnya terdapat gunung berapi yang

masih aktif yaitu Gunung Kelud. Sungai Brantas yang bersumber pada

lereng Gunung Arjuno, mula mula mengalir ke arah timur melalui kota

Malang, lalu membelok ke arah selatan. Di kota Kepanjen Kali Brantas

membelok ke arah barat dan di sini Kali Lesti yang bersumber dari

Gunung Semeru bersatu dengan Kali Brantas. Setelah itu bersatu dengan

Kali Ngrowo di Tulungagung, Kali Brantas berbelok ke utara melalui

kota Kediri. Di kota Kertosono, Kali Brantas bertemu dengan Kali Widas,

kemudian ke Timur mengalir ke kota Mojokerto. Di kota ini Kali Brantas

bercabang dua, ke arah Surabaya dan ke Porong yang selanjutnya

bermuara di selat Madura. Secara hidrologi wilayah Provinsi Jawa Timur

terdiri dari air permukaan dan air tanah. Air permukaan meliputi Wilayah

Sungai (WS), dan Waduk, sedangkan air tanah berupa mata air.

Pembagian WS di meliputi tujuh WS yaitu WS Bengawan Solo, WS

Brantas, WS Welang-Rejoso, WS Pekalen-Sampean, WS Baru–
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Bajulmati, WS Bondoyudo-Bedadung, dan WS Madura. Provinsi Jawa

Timur memiliki 686 Daerah Aliran Sungai (DAS) yang tercakup dalam

wilayah sungai, WS Bengawan Solo memiliki 94 DAS, WS Brantas

memiliki 220 DAS, WS Welang-Rejoso memiliki 36 DAS, WS Pekalen-

Sampean memiliki 56 DAS, WS Baru-Bajulmati memiliki 60 DAS, WS

Bondoyudo-Bedadung memiliki 47 DAS, dan WS Madura memiliki 173

DAS.

3.2.Analisis Data

3.2.1 Analisis Location Quotient Berdasarkan Harga Konstan

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui

sektor-sektor manakah yang menjadi sektor unggulan dan manakah

yang bukan menjadi sektor unggulan pada suatu daerah. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui sektor-sektor yang menjadi sektor basis

atau yang berpotensi ekspor dan sektor manakah yang bukan

merupakan sektor basis di Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu 6

tahun dari tahun 2011 hingga tahun 2016. Sektor unggulan merupakan

sektor yang mempunyai peranan yang kuat dalam struktur

perekonomian suatu daerah apabila sektor tersebut dibandingkan

dengan daerah lain. Suatu sektor ekonomi dikatakan sebagai sektor

yang kuat apabila sektor tersebut tidak hanya mampu mencukupi pasar

daerahya sendiri, tetapi juga mampu mencukupi pasar daerah lain.

Sektor basis dapat diketahui dengan hasil perhitungan LQ, apabila

hasil perhitungan LQ menunjukkan angka lebih dari satu (LQ >1)
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maka sektor tesebut merupakan sektor basis. Sebaliknya apabila sektor

tersebut hasil perhitungan LQ menunjukkan nilai kurang dari satu (LQ

<1) maka sektor tersebut bukan menjadi sektor basis. Berikut

merupakan hasil perhitungan LQ berdasarkan harga konstan 2010.

Tabel 3.1 Hasil Perhitungan LQ Persektor Provinsi Jawa Timur Tahun
2011-2016 Atas Dasar Harga Konstan 2010

No

Lapangan Usaha LQ LQ
Rata
-rata

2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 Pertanian, Kehutanan, &
Perikanan

0,97 0,97 0,95 0,94 0,93 0,91 0,94

2 Pertambangan & Penggalian 0,54 0,52 0,51 0,52 0,58 0,65 0,55
3 Industri Pengolahan 1,32 1,32 1,33 1,36 1,37 1,37 1,35
4 Pengadaan Listrik & Gas 0,40 0,35 0,34 0,33 0,32 0,30 0,34
5 Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah & Daur Ulang
1,32 1,28 1,29 1,22 1,19 1,20 1,25

6 Konstruksi 0,96 0,96 0,98 0,96 0,93 0,92 0,92
7 Perdagangan Besar & Eceran;

Reparasi Mobil & Sepada Motor
1,30 1,33 1,34 1,33 1,36 1,38 1,34

8 Transportasi & Pergudangan 0,76 0,76 0,77 0,76 0,75 0,73 0,76
9 Penyediaan Akomodasi & Makan

Minum
1,67 1,64 1,62 1,65 1,70 1,75 1,67

10 Informasi & Komunikasi 1,27 1,27 1,28 1,22 1,18 1,16 1,23
11 Jasa Keuangan & Asuransi 0,65 0,65 0,68 0,69 0,67 0,66 0,67
12 Real Estat 0,57 0,57 0,58 0,58 0,58 0,59 0,58
13 Jasa Perusahaan 0,52 0,50 0,49 0,48 0,47 0,46 0,49
14 Administasi Pemerintahan,

Pertahanan, & Jaminan Sosial
Wajib

0,70 0,69 0,67 0,66 0,66 0,66 0,67

15 Jasa Pendidikan 0,85 0,85 0,86 0,85 0,84 0,86 0,85
16 Jasa Kehatan & Kegiatan Sosial 0,60 0,62 0,61 0,61 0,61 0,61 0,61
17 Jasa Lainnya 1,02 0,99 0,97 0,93 0,90 0,87 0,95

Sumber: Lampiran

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa dari 17 sektor dalam

struktur pereknomian Jawa Timur terdapat lima sektor yang

menunjukkan nilai LQ lebih dari satu (LQ >1) adalah Sektor

Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum dengan nilai LQ tertinggi
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yaitu sebesar 1,67, yang kedua adalah sektor Industri Pengolahan

dengan nilai LQ sebesar 1,35, urutan ketiga adalah sektor Perdagangan

Besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor dengan nilai LQ

sebesar 1,34, yang keempat adalah Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan nilai LQ sebesar 1,25, dan

urutan yang terakhir adalah sektor informasi dan komunikasi dengan

nilai LQ sebesar 1,23. Maka lima sektor tersebut merupakan sektor-

sektor unggulan di Provinsi Jawa Timur. Sektor penyediaan akomodasi

dan makan minum dapat dijadikan leading sektor atau sektor

pemimpin selama waktu penelitian yaitu selama enam tahun dari tahun

2011 hingga tahun 2016. Dari gambar trend hasil perhitungan LQ yang

terdapat pada lampiran, terlihat bahwa sektor penyediaan akomodasi

dan makan minum selama tahun analisis yakni tahun 2011 hingga

tahun 2016 meningkat jauh meninggalkan sektor-sektor lain menurut

harga konstan 2010. Meskipun sempat mengalami penurunan pada

tahun 2012 dan tahun 2013 namun sektor ini tetap menjadi sektor basis

karena memiliki nilai LQ > 1. Selain sektor penyediaan akomodasi dan

makan minum sektor selanjutnya yang memiliki nilai LQ lebih dari

satu adalah sektor industri pengolahan, sektor ini menjadi sektor basis

kedua di Provinsi Jawa Timur. Meskipun selama periode penelitian

belum menunjukkan perubahan yang menonjol.
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a. Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum

Selama periode waktu penelitian yaitu enam tahun dari tahun

2011 hingga tahun 2016 sektor penyediaan akomodasi dan makan

minum mempunyai nilai LQ yang paling besar, sehingga sektor ini

dapat dijadikan sebagai sektor unggulan di Provinsi Jawa Timur.

Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum ini ditopang oleh dua

sub sektor yaitu sub sektor penyediaan akomodasi dan sub sektor

penyediaan makan minum. Tabel di bawah ini menggambarkan

peranan sub-sub sektor penyediaan akomodasi dan makan minum

dalam mendukung sektor penyediaan akomodasi dan makan minum

menurut hasil analisis Location Quotient (LQ).

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Penyediaan Akomodasi Dan
Makan Minum Berdasarkan Harga Konstan 2010

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 Penyediaan Akomodasi
0.54 0.55 0.55 0.57 0.56 0.55

2 Penyediaan Makan Minum
1.10 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11

Sumber: Lampiran

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Penyediaan Akomodasi Dan
Makan Minum Berdasarkan Harga Berlaku

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 Penyediaan Akomodasi
0.57 0.56 0.58 0.62 0.58 0.55

2 Penyediaan Makan Minum
1.10 1.11 1.12 1.11 1.13 1.14

Sumber: Lampiran

Berdasarkan kedua tabel tersebut dapat diketahui bahwa sub

sektor penyediaan makan minum merupakan sektor unggulan. Hal ini

dibuktikan dengan nilai LQ lebih dari yang pada tahun 2011 sebesar
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1,10 dan dipertahankan hingga tahun 2016 menjadi 1,11 menurut harga

konstan 2010 dan 1,14 menurut harga berlaku. Sub sektor penyediaan

makan minum ini berupa restoran, kafe, kedai dan lain-lain. Jumlah

restoran  pada  tahun 2016  mengalami  penambahan  yaitu sebesar

2,63  persen  dari  tahun  2015 dengan  jumlah  restoran  terbanyak

berada di Kota Surabaya yaitu 790. Sedangkan total restoran di

Provinsi Jawa Timur adalah 3007.

Menurut Tjahjono Haryono ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan

Restauran Indonesia (Apkrindo) Provinsi Jawa Timur mengatakan

bahwa pada awal tahun 2017 tren peningkatan usaha kuliner di

Surabaya dalam laju positif, optimalnya pertumbuhan tersebut

dikarenakan banyaknya pusat perbelanjaan yang juga dibuka di tahun

yang sama. Sehingga, memberikan peluang tempat bagi pengusaha

kuliner untuk mengembangkan bisnisnya. Salah satunya adalah

pembukaan Pakuwon Mall. Pesatnya bisnis kuliner di Surabaya telah

membuat investor tertarik untuk berinvestasi di Surabaya. Misalnya

beberapa restauran dari Jakarta yaitu warung kopi Batavia.36 Senada

dengan hal tersebut Saifullah Yusuf37 mengatakan bahwa usaha kuliner

di Jawa Timur dapat menjadi andalan untuk mendatangkan wisatawan

dan investor. Dengan adanya aneka ragam budaya dan adat istiadat di

Provinsi Jawa Timur akan menimbulkan beragam kuliner khas dari

masing-masing daerah di Provinsi Jawa Timur, sehingga wisatawan

36 http://surya.co.id/ (diakses pada tanggal 09 maret 2018, 11.00 WIB).
37 http://ngopibareng.id/ diakses pada tanggal 09 Maret 2018, 11.00 WIB).
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baik mancanegara maupun domestik akan tertarik untuk

membelanjakan uangnya, begitu pula investor yang melihat peluang

bisnis kuliner di Provinsi Jawa Timur yang semakin meningkat.

Disamping itu budaya “ngopi” juga masih melekat erat baik

dikalangan orang tua maupun anak muda. Selain itu juga banyak event

daerah yang dikemas melalui berbagai macam festival kuliner, guna

mengenalkan kuliner khas dari masing-masing daerah kepada

wisatawan.

Sub sektor penyediaan akomodasi memiliki nilai LQ kurang

dari satu yaitu sebesar 0,56. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sub

sektor penyediaan akomodasi belum menunjukkan sebagai sub sektor

unggulan pada sektor penyediaan akomodasi dan makan minum. Pada

tahun 2016 sub sektor penyediaan akomodasi mengalami peningkatan

pada akhir dikarenakan libur hari raya, libur sekolah dan puncaknya

pada libur natal dan pergantian tahun. Pada bulan-bulan tersebutlah

wisatawan mancanegara banyak yang berwisata di Indonesia salah

satunya di Provinsi Jawa Timur. Akomodasi-akomodasi di Provinsi

Jawa Timur yang tercatat selama tahun 2016 yang terbanyak adalah di

kota Batu, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Magetan, dan Kabupaten

Probolinggo, selanjutnya adalah kota Surabaya. Tiga kabupaten dan

dua kota tersebut yang menjadi wilayah terbanyak persebaran usaha

akomodasi dari 38 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur.

Tingkat penghunian kamar (TPK) dan rata-rata lama menginap tamu
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(RLMT) di Provinsi Jawa Timur terbanyak pada bulan September

hingga desember yang didominasi oleh tamu asing sekitar 3,2 persen

perhari dengan lama menginap satu hingga dua hari.38

Menurut PDRB sisi pengeluaran di Provinsi Jawa Timur,

pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan sektor yang yang

paling tinggi. Angka PDRB mencapai 1. 108.304,19  miliar  rupiah.

Pengeluaran rumah tangga meliputi berbagai pengeluaran konsumsi

akhir rumah tangga atas barang dan jasa untuk memenuhi  kebutuhan

individu ataupun  kelompok  secara langsung.   Pengeluaran  rumah

tangga  di  sini  mencakup  makanan dan  minuman  selain  restoran;

pakaian,  alas  kaki  dan jasa perawatannya;  perumahan  dan

perlengkapan  rumah  tangga; kesehatan  dan  pendidikan; transportasi

dan  komunikasi; restoran dan hotel serta lainnya.39 Kontribusi sub

sektor penyediaan makan minum adalah yang dominan, hal ini

menunjukkan bahwa sub sektor tersbut merupakan sub sektor basis

selama waktu penelitian pada sektor penyediaan akomodasi dan makan

minum.

3.2.2 Analisis Model Rasio Pertumbuhan Berdasarkan Harga Konstan

Model Rasio Pertumbuhan merupakan perbandingan kegiatan

yang dalam skala yang lebih luas (Indonesia) maupun skala lebih kecil

(Provinsi Jawa Timur). Tabel di bawah ini menampilkan hasil

38 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Direktori Hotel Provinsi Jawa Timur Tahun 2016,
(Surabaya: BPS Provinsi Jawa Timur, 2016), 17.
39 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Jawa Timur Dalam Angka 2017 (Surabayar: BPS
Provinsi Jawa Timur, 2017), 345.
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perhitungan dan analisis MRP Provinsi Jawa Timur yang digunakan

untuk mendeskripsikan kegiatan ekonomi yang berkenaan dengan

struktur ekonomi Provinsi Jawa Timur.

Tabel 3.4 Perhitungan Model Rasio Pertumbuhan Sektor Ekonomi Provinsi
Jawa Timur Menurut Harga Konstan 2010

Sektor
RPr RPs

R N R N
Pertanian, Kehutanan, & Perikanan 0.75694159 - 0.6501307 -
Pertambangan & Penggalian 0.11054909 - 1.0700390 +

Industri Pengolahan 0.87784553 - 1.1511647 +
Pengadaan Listrik & Gas 1.00957063 + 0.0874231 -
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah & Daur Ulang 0.87321067 - 0.6134017 -
Konstruksi 1.18486395 + 1.1040086 +
Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi
Mobil & Sepeda Motor 0.82211694 - 1.1551121 +
Transportasi & Pergudangan 1.36339249 + 1.3093946 +
Penyediaan Akomodasi & Makan
Minum 1.06900653 + 1.4014088 +
Informasi & Komunikasi 1.93684297 + 1.6462160 +

Jasa Keuangan & Asuransi 1.52632452 + 1.6957232 +
Real Estat 1.02074522 + 1.2206216 +

Jasa Perusahaan 1.53222838 + 1.1440408 +
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
& Jaminan Sosial Wajib 0.57501082 - 0.5182747 -

Jasa Pendidikan 1.21248978 + 1.3453162 +
Jasa Kesehatan & Kegitatan Sosial 1.34259003 + 1.4615829 +

Jasa Lainnya 1.42043487 + 0.8850653 -
Sumber: Hasil Analisis

Dari hasil analisis dengan menggunakan MRP di atas

menggunakan harga konstan diperoleh hasil bahwa sektor potensial di

Provinsi Jawa Timur dan di Indonesia adalah sektor konstruksi yang

memiliki nilai RPr >1 dan nilai RPs >1. Sektor lain yang mempunyai

nilai RPr >1 dan RPs >1 adalah sektor transportasi dan pergudangan,
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sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan

komunikasi, sekor jasa keungan dan asuransi, sektor real estat, sektor

jasa perusahaan, sektor jasa pendidikan dan juga sektor jasa kesehatan

dan kegiatan sosial. Seluruh sektor yang termasuk dalam kategori RPr

>1 dan RPs >1 adalah sektor yang menonjol baik di Indonesia maupun

di Provinsi Jawa Timur

Selain sektor yang menonjol di Indonesia yang memiliki nilai

RPr >1 atau yang ditandai dengan plus (+) namun belum menonjol di

Provinsi Jawa Timur yang memiliki hasil RPs <1 atau yang ditandai

dengan minus (-) adalah sektor sektor pengadaan listrik dan gas, dan

sektor jasa lainnya.

Untuk sektor yang memiliki nilai RPr <1 yang ditandai dengan

minus (-) yang berarti bahwa sektor tersebut belum menonjol di

Indonesia namun sektor tersebut menonjol di Provinsi Jawa Timur

yang dibuktikan dengan nilai RPs >1 yang ditandai dengan plus (+),

sektor tersebut adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor.

Untuk sektor pertanian, kehutanan dan perikanan serta sektor

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang dan juga

sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib

memiliki pertumbuhan yang cukup rendah baik di Indonesia maupun

di Provinsi Jawa Timur dikarenakan memiliki nilai RPr dan RPs

kurang dari satu.
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3.2.3 Analisis Overlay Berdasarkan Harga Konstan

Analisis overlay digunakan untuk melihat deskripsi kegiatan

ekonomi Provinsi Jawa Timur yang unggul dan potensial yang

ditentukan berdasarkan kriteria pertumbuhan (RPs) dan kriteria

kontribusi (LQ). Dengan menggunakan kriteria tersebut maka

penetuan kegiatan ekonomi yang unggul dan potensial akan lebih

akurat. Tabel di bawah ini merupakan tabel hasil perhitungan RPs dan

LQ.

Tabel 3.5 Hasil Analisis Overlay Provinsi Jawa Timur Menurut Harga
Konstan 2010

Sektor

RPs LQ

R N R N

Pertanian, Kehutanan, & Perikanan 0.65013074 - 0.9428828 -

Pertambangan & Penggalian 1.07003902 - 0.5521499 -

Industri Pengolahan 1.15116470 + 1.3456349 +

Pengadaan Listrik & Gas 0.08742310 - 0.3377793 -
Pengadaan Air, Pengelolaan sampang, Limbah &
Daur Ulang 0.61340173 - 1.2499454 +

Konstruksi 1.10400863 + 0.9512078 -
Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil &
Sepeda Motor 1.15511209 + 1.3380433 +

Transportasi & Pergudangan 1.30939455 + 0.7563134 -

Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 1.40140876 + 1.6710966 +

Informasi & Komunikasi 1.64621600 + 1.2291693 +

Jasa Keuangan & Asuransi 1.69572324 + 0.6670308 -

Real Estat 1.22062157 + 0.5792423 -

Jasa Perusahaan 1.14404082 + 0.4872171 -
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan
Sosial Wajib 0.51827469 - 0.6729298 -

Jasa Pendidikan 1.34531625 + 0.8512373 -

Jasa Kesehatan & Kegitatan Sosial 1.46158294 + 0.6094201 -

Jasa Lainnya 0.88506530 - 0.9494706 -

Sumber: Hasil Analisis
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Dari tabel di atas menurut hasil analisis overlay dapat

diketahui:

a. Pertumbuhan tinggi (RPs >1) (+) dan kontribusi tinggi (LQ >1)

(+), merupakan suatu sektor yang dominan, baik dari segi

pertumbuhan maupun kontribusinya, sehingga sektor tersebut

merupakan sektor unggulan di Provinsi Jawa Timur. Sektor yang

termasuk dalam klasifikasi ini adalah sektor industri pengolahan,

sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda

motor, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum dan juga

sektor informasi dan komunikasi.

b. Pertumbuhan tinggi (RPs >1) (+) dan kontribusi rendah (LQ<1) (-),

yang berarti bahwa sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini

merupakan sektor yang potensial meskipun kontribusinya rendah

tetapi pertumbuhannya tinggi. Ada delapan sektor yang termasuk

dalam klasifikasi ini, yaitu sektor pertambangan dan penggalian,

sektor konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor jasa

keuangan dan asuransi, sektor real estat, sektor jasa perusahaan,

sektor jasa pendidikan dan juga sektor jasa kesehatan dan kegiatan

sosial.

c. Pertumbuhan rendah (RPs <1) (-) dan kontribusi tinggi (LQ >1)

(+), sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini merupakan sektor

yang memiliki pertumbuhan yang rendah tetapi kontribusinya

tinggi. Sektor ini dimungkinkan sedang mengalami penurunan.
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Sektor yang kemungkinan mengalami penurunan adalah sektor

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang.

d. Pertumbuhan rendah (RPs<1) (-) dan kontribusi rendah (LQ<1) (-),

sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini merupakan sektor yang

tidak dominan baik dari segi pertumbuhan maupun dari segi

kontribusinya. Sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pengadaan listrik

dan gas, sektor administrasi pemerintahan dan jaminan sosial

wahib serta sektor jasa lainnya.

Gambar di bawah ini akan lebih memudahkan dalam klasifikasi

hasil analisis overlay yang merupakan kombinasi dari sektor prioritas

menurut kriteria pertumbuhan dan kriteria kontribusi.

Gambar 3.2 Kombinasi Sektor Prioritas Menurut Kriteria Pertumbuhan
Dan Kriteria Kontribusi

Kuadran II
RPs (+), LQ (-)

a. Sektor Pertambangan dan Penggalian
b. Sektor Konstruksi,
c. Sektor Transportasi dan Pergudangan,
d. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi,
e. Sektor Real Estat,
f. Sektor Jasa Perusahaan,
g. Sektor Jasa Pendidikan
h. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.

Kuadran I
RPs (+), LQ (+)

a. Indutri Pengolahan
b. Perdagangan Besar dan Eceran,

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
c. Penyediaan Akomodasi dan Makan

Minum
d. Informasi dan Komunikasi

Kuadran III
RPs (-), LQ (+)

a. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Kuadran IV
RPs (-), LQ (-)

a. Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan,

b. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas,
c. Sektor Administrasi Pemerintahan

dan Jaminan Sosial Wajib
d. Sektor Jasa Lainnya

Sumber: Tabel 3.5, diolah
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Gambar di atas menunjukkan bahwa sektor-sektor yang berada

pada kuadran I merupakan sektor yang memiliki kontribusi dan

pertumbuhan yang dominan di provinsi Jawa Timur. Sehingga sektor-

sektor tersebut juga merupakan sektor yang dapat diprioritaskan dalam

perencanaan pembangunan sektoral selama periode penelitian. Sektor-

sektor yang berada pada kuadran II, III, dan IV juga dapat didongkrak

untuk dikembangkan lagi supaya sektor-sektor tersebut menjadi

prioritas baik dari segi kontribusinya maupun dari segi pertumbuhan

sektornya.

3.2.4 Analisis Location Quotient Berdasarkan Harga Berlaku

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui

sektor-sektor manakah yang menjadi sektor unggulan dan manakah

yang bukan menjadi sektor unggulan pada suatu daerah. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui sektor-sektor yang menjadi sektor basis

atau yang berpotensi ekspor dan sektor manakah yang bukan

merupakan sektor  basis di Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu 6

tahun dari tahun 2011 hingga tahun 2016. Penggunaan LQ berdasarkan

harga berlaku merupakan penilaian seluruh agregat menggunakan

harga pada tahun berjalan. Sektor unggulan merupakan sektor yang

mempunyai peranan yang kuat dalam struktur perekonomian suatu

daerah apabila sektor tersebut dibandingkan dengan daerah lain. Suatu

sektor ekonomi dikatakan sebagai sektor yang kuat apabila sektor

tersebut tidak hanya mampu mencukupi pasar daerahya sendiri, tetapi
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juga mampu mencukupi pasar daerah lain. Sektor basis dapat diketahui

dengan hasil perhitungan LQ, apabila hasil perhitungan LQ

menunjukkan angka lebih dari satu (LQ >1) maka sektor tesebut

merupakan sektor basis. Sebaliknya apabila sektor tersebut hasil

perhitungan LQ menunjukkan nilai kurang dari satu (LQ <1) maka

sektor tersebut bukan menjadi sektor basis.

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan LQ Persektor Provinsi Jawa Timur Tahun
2011-2016 Menurut Harga Berlaku

No

Lapangan Usaha LQ LQ
2011 2012 2013 2014 2015 2016 Rata

-rata

1 Pertanian, Kehutanan, &
Perikanan

0,98 1,01 1,01 1,02 1,02 0,99 1,00

2 Pertambangan & Penggalian 0,50 0,46 0,48 0,52 0,51 0,52 0,50
3 Industri Pengolahan 1,34 1,37 1,37 1,37 1,40 1,41 1,38
4 Pengadaan Listrik & Gas 0,43 0,43 0,36 0,34 0,31 0,29 0,36
5 Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah & Daur Ulang
1,33 1,32 1,31 1,26 1,25 1,30 1,29

6 Konstruksi 0,99 0,98 0,97 0,96 0,93 0,93 0,96
7 Perdagangan Besar & Eceran;

Reparasi Mobil & Sepada Motor
1,32 1,34 1,34 1,29 1,32 1,37 1,33

8 Transportasi & Pergudangan 0,79 0,79 0,78 0,74 0,67 0,65 0,74
9 Penyediaan Akomodasi & Makan

Minum
1,67 1,64 1,62 1,71 1,82 1,94 1,73

10 Informasi & Komunikasi 1,29 1,31 1,34 1,30 1,29 1,27 1,30
11 Jasa Keuangan & Asuransi 0,66 0,66 0,68 0,69 0,68 0,66 0,67
12 Real Estat 0,59 0,58 0,59 0,56 0,57 0,57 0,58
13 Jasa Perusahaan 0,53 0,52 0,52 0,50 0,48 0,47 0,50
14 Administasi Pemerintahan,

Pertahanan, & Jaminan Sosial
Wajib

0,67 0,67 0,64 0,61 0,59 0,60 0,63

15 Jasa Pendidikan 0,84 0,84 0,85 0,84 0,81 0,79 0,83
16 Jasa Kehatan & Kegiatan Sosial 0,59 0,60 0,60 0,61 0,59 0,58 0,60
17 Jasa Lainnya 1,04 0,98 0,92 0,89 0,86 0,81 0,92

Sumber: Lampiran

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa dari 17 sektor dalam

struktur pereknomian Jawa Timur terdapat lima sektor yang
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menunjukkan nilai LQ lebih dari satu (LQ >1) adalah Sektor

Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum dengan nilai LQ tertinggi

yaitu sebesar 1,73, yang kedua adalah sektor Industri Pengolahan

dengan nilai LQ sebesar 1,38, urutan ketiga adalah sektor Perdagangan

Besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor dengan nilai LQ

sebesar 1,33, yang keempat adalah sektor informasi dan komunikasi

dengan nilai LQ sebesar 1,30, dan urutan yang terakhir adalah sektor

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan

nilai LQ sebesar 1,29. Maka lima sektor tersebut merupakan sektor-

sektor unggulan di Provinsi Jawa Timur. Sektor penyediaan akomodasi

dan makan minum dapat dijadikan leading sektor atau sektor

pemimpin selama waktu penelitian yaitu selama enam tahun dari tahun

2011 hingga tahun 2016.

3.2.5 Model Rasio Pertumbuhan Berdasarkan Harga Berlaku

Model Rasio Pertumbuhan merupakan perbandingan kegiatan

yang dalam skala eksternal maupun skala internal. Ada dua rasio

pertumbuhan dalam analisis ini, yaitu rasio pertumbuhan wilayah studi

(RPs) yang dalam hal ini adalah Provinsi Jawa Timur dan rasio

wilayah referensi (RPr) yang dalam hal ini adalah Indonesia. Tabel di

bawah ini menampilkan hasil perhitungan dan analisis MRP Provinsi

Jawa Timur yang digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan ekonomi

yang berkenaan dengan struktur ekonomi Provinsi Jawa Timur.
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Tabel 3.7 Perhitungan Model Rasio Pertumbuhan Sektor Ekonomi Provinsi
Jawa Timur Menurut Harga Berlaku

Sektor

RPr RPs

R N R N

Pertanian, Kehutanan, & Perikanan 0.99135378 - 1.0998489 +

Pertambangan & Penggalian -0.06044694 - 0.1452075 -

Industri Pengolahan 0.85861131 - 1.0897520 +

Pengadaan Listrik & Gas 0.99481257 - 0.2848287 -
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah & Daur
Ulang 0.78175191 - 0.8726593 -

Konstruksi 1.30525442 + 1.2780060 +
Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil &
Sepeda Motor 0.92152370 - 1.1376140 +

Transportasi & Pergudangan 1.92847086 + 1.5664189 +

Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 1.02663896 + 1.5191351 +

Informasi & Komunikasi 1.03911997 + 1.0937940 +

Jasa Keuangan & Asuransi 1.46967846 + 1.5711672 +

Real Estat 1.00649798 + 1.0746935 +

Jasa Perusahaan 1.37883705 + 1.1979395 +
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan
Sosial Wajib 0.98323533 - 0.8957572 -

Jasa Pendidikan 1.28809264 + 1.2446159 +

Jasa Kesehatan & Kegitatan Sosial 1.20295770 + 1.2521727 +

Jasa Lainnya 1.40820885 + 0.9530257 -

Sumber: Hasil Analisis

Menurut hasil MRP dengan menggunakan harga berlaku sektor

yang potensial baik di Indonesia dan juga di Provinsi Jawa Timur

adalah sektor yang memiliki nilai RPr >1 dan RPs >1 hal ini berarti

sektor-sektor yang termasuk ke dalam kategori ini adalah sektor yang

menonjol baik di Indonesia maupun di Provinsi Jawa Timur sektor

tersebut adalah, sektor konstruksi, sektor transportasi dan

pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor

informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor
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real estat, sektor jasa perusahaan, sektor pendidikan dan juga sektor

kesehatan dan kegiatan sosial.

Untuk sektor yang menonjol di Indonesia namun belum

menonjol di Provinsi Jawa Timur atau yang berarti memiliki nilai

RPr>1 namun memiliki nilai RPs <1 adalah sektor jasa lainnya yang

memiliki nilai RPr 1,40820885 yang ditandai dengan plus (+)

sedangkan nilai RPs sebesar 0,953025 yang ditandai dengan minus (-).

Sektor pertanian dan industri pengolahan di Provinsi Jawa

Timur memiliki pertumbuhan yang menonjol namun di Indonesia

belum begitu menonjol dengan nilai RPs >1 yang ditadai dengan plus

(+) dan nilai RPr <1 yang ditandai dengan minus (-).

Untuk sektor yang memiliki perumbuhan yang cukup rendah di

tandai dengan nilai RPr dan RPs kurang dari satu yang berarti bahwa

sektor-sektor tersebut belum menunjukan pertumbuhannya baik di

Indonesia maupun di Provinsi Jawa Timur. Sektor-sektor tersebut

adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor

pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang serta

sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59

3.2.6 Analisis Overlay Berdasarkan Harga Berlaku

Hasil perhitungan dengan analisis overlay berdasarkan harga berlaku

menunjukkan hasil yang sedikit berbeda. Berikut merupakan tabel hasil

analisis overlay berdasarkan harga berlaku.

Tabel 3.8 Hasil Analisis Overlay Provinsi Jawa Timur Menurut Harga
Berlaku

Sektor

RPs LQ

R N R N

Pertanian, Kehutanan, & Perikanan 1.09984889 + 1.0035275 +

Pertambangan & Penggalian 0.14520749 - 0.4989460 -

Industri Pengolahan 1.08975199 + 1.3756243 +

Pengadaan Listrik & Gas 0.28482867 - 0.3597606 -
Pengadaan Air, Pengelolaan sampang, Limbah & Daur
Ulang 0.87265927 - 1.2944292 +

Konstruksi 1.27800603 + 0.9621174 -
Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil &
Sepeda Motor 1.13761401 + 1.3291184 +

Transportasi & Pergudangan 1.56641887 + 0.7368305 -

Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 1.51913509 + 1.7345792 +

Informasi & Komunikasi 1.09379399 + 1.3001446 +

Jasa Keuangan & Asuransi 1.57116725 + 0.6720591 -

Real Estat 1.07469353 + 0.5785239 -

Jasa Perusahaan 1.19793950 + 0.5048695 -
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & Jaminan
Sosial Wajib 0.89575724 - 0.6308031 -

Jasa Pendidikan 1.24461589 + 0.8281500 -

Jasa Kesehatan & Kegitatan Sosial 1.25217271 + 0.5955926 -

Jasa Lainnya 0.95302573 - 0.9177359 -

Sumber: Hasil Analisis

Dari tabel dapat diklasifikasikan ke dalam empat klasifikasi

yaitu:

a. Pertumbuhan tinggi (RPs >1) (+) dan kontribusi tinggi (LQ >1)

(+), merupakan suatu sektor yang dominan, baik dari segi

pertumbuhan maupun kontribusinya, sehingga sektor tersebut
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merupakan sektor unggulan di Provinsi Jawa Timur. Sektor yang

termasuk dalam klasifikasi ini adalah sektor pertanian, kehutanan

dan perikanan, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, sektor

penyediaan akomodasi dan makan minum dan juga sektor

informasi dan komunikasi.

b. Pertumbuhan tinggi (RPs >1) (+) dan kontribusi rendah (LQ<1) (-),

yang berarti bahwa sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini

merupakan sektor yang potensial meskipun kontribusinya rendah

tetapi pertumbuhannya tinggi. Ada delapan sektor yang termasuk

dalam klasifikasi ini, yaitu sektor konstruksi, sektor transportasi

dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real

estat, sektor jasa perusahaan, sektor jasa pendidikan dan juga

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial.

c. Pertumbuhan rendah (RPs <1) (-) dan kontribusi tinggi (LQ >1)

(+), sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini merupakan sektor

yang memiliki pertumbuhan yang rendah tetapi kontribusinya

tinggi. Sektor ini dimungkinkan sedang mengalami penurunan.

Sektor yang kemungkinan mengalami penurunan adalah sektor

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang.

d. Pertumbuhan rendah (RPs<1) (-) dan kontribusi rendah (LQ<1) (-),

sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini merupakan sektor yang

tidak dominan baik dari segi pertumbuhan maupun dari segi
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kontribusinya. Sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah

sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan listrik dan

gas, sektor administrasi pemerintahan dan jaminan sosial wahib

serta sektor jasa lainnya.

Gambar di bawah ini akan lebih memudahkan dalam klasifikasi

hasil analisis overlay yang merupakan kombinasi dari sektor prioritas

menurut kriteria pertumbuhan dan kriteria kontribusi.

Gambar 3.3 Kombinasi Sektor Prioritas Menurut Kriteria Pertumbuhan
Dan Kriteria Kontribusi

Kuadran II
RPs (+), LQ (-)

a. Sektor Konstruksi,
b. Sektor Transportasi dan

Pergudangan,
c. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi,
d. Sektor Real Estat,
e. Sektor Jasa Perusahaan,
f. Sektor Jasa Pendidikan
g. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan

Sosial.

Kuadran I
RPs (+), LQ (+)

a. Sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan

b. Indutri Pengolahan
c. Perdagangan Besar dan Eceran,

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
d. Penyediaan Akomodasi dan Makan

Minum
e. Informasi dan Komunikasi

Kuadran III
RPs (-), LQ (+)

a. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Kuadran IV
RPs (-), LQ (-)

a. Sektor Pertambangan dan
penggalian,

b. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas,
c. Sektor Administrasi Pemerintahan

dan Jaminan Sosial Wajib
d. Sektor Jasa Lainnya

Sumber: Tabel 3.8, diolah

Dari dua harga yang telah dikemukakan di atas yakni atas harga

konstan 2010 dan harag berlaku terlihat perbedaan dalam hasil analisis

overlay untuk sektor prioritas dengan kriteria kontribusi dan kriteria

pertumbuhan yakni di sektor pertanian, kehutanan dan perikanan,

sedangkan untuk empat sektor lain dalam klasifikasi sektor prioritas

yang dominan masih sama antara berdasarkan harga konstan 2010
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maupun harga berlaku. Pada dasarnya untuk menghitung LQ dan MRP

memang kebanyakan menggunakan harga konstan yang harganya tetap

berpatokan pada satu tahun tertentu yakni berdasarkan tahun 2010,

sedangkan untuk penggunaan harga berlaku setiap tahunnya berbeda,

dikarenakan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian pada tahun

berjalan.

3.2.7 Ketahanan Sektor Menurut Dua Harga

Berdasarakn harga konstan 2010 dan harga berlaku maka

sektor-sektor yang mampu bertahan dan stabil dalam perekonomian

Jawa Timur selama enam tahun dari tahun 2011 hingga 2016 adalah

sebagai sektor penyediaan akomodasi dan makan minum serta sektor

informasi dan komunikasi. Kedua sektor inilah yang mampu bertahan

dalam enam tahun penelitian, artinya kedua sektor tersebut merupakan

sektor prioritas baik dari segi kontribusi maupun pertumbuhannya.

Dari segi kontribusi kedua sektor tersebut mampu memberikan

kontribusi yang cukup baik dari tahun 2011 hingga tahun 2016 hal ini

dibuktikan dengan nilai LQ yang lebh dari satu (LQ>1). Dari segi

pertumbuhannya selama waktu enam tahun dari 2011 hingga 2016

kedua sektor ini memberikan pertumbuhan yang bagus daripada sektor

lainnya dengan nilai Rasio Pertumbuhannya lebih dari satu, meskipun

pertumbuhannya tidak selalu meningkat. Perpaduan kriteria kontribusi

dan petumbuhan terlihat pada hasil analisis overlay yang menyatakan

bahwa kedua sektor ini merupakan sektor yang dominan dan potensial
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di Provinsi Jawa Timur dengan nilai LQ lebih dari satu dan nilai RPs

lebih dari satu juga. Jadi sektor penyediaan akomodasi dan makan

minu serta sektor informasi dan komunikasi merupakan unggulan yang

memiliki pertumbuhan yang bagus, sehingga sektor ini dapat dijadikan

sebagai leading sektor dalam struktur perekonomian Provinsi Jawa

Timur. Selain itu kedua sektor tersebut juga mempunyai ketahanan

yang cukup kuat dalam enam tahun penelitian yaitu tahun 2011 hingga

tahun 2016. Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum dan

sektor informasi dan komunikasi merupakan sektor yang setiap

tahunnya mengalami peningkatan, meskipun meningkatannya kecil.

Kedua sektor inilah yang menjadi penopang struktur perekonomian

Jawa Timur dalam enam tahun penelitian dibandingkan dengan sektor

lainnya.

3.3.Pembahasan

Pembangunan nasional mendorong pembangunan daerah,

pembangunan daerah berguna untuk memperkuat pembangunan nasional.

Pembangunan daerah sering diartikan sebagai pengembangan wilayah.

Pengembangan wilayah adalah suatu kejadian memperlajari perilaku

pembangunan, interaksi sumberdaya manusia dengan sumberdaya-

sumberdaya lainnya di dalam tata ruang. Kajian ini menganalisis proses

pembangunan dalam lingkup spasial atau tata ruang dan menempatkannya

dalam struktur lansekap pembangunan (development landscape).40 Dimensi

40 Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah, 41.
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wilayah atau regional dan spasial (tata ruang) menjadi penting dalam

analisis pembangunan, terlebih lagi bagi perencana pembangunan, karena

unsur regional merupakan unsur nasional, sehingga wilayah-wilayah dalam

suatu negara memiliki peran dalam penentuan kondisi perekonomian. Setiap

daerah tentu berbeda potensi dan kemampuan yang dimilikinya, tetapi

pembangunan wilayah dilakukan mengacu pada empat sasaran dasar yaitu:

peningkatan produktivitas, pemerataan, pembangunan berkelanjutan, dan

pemberdayaan masyarakat. Pembangunan nasional tertuju pada sektor

regional yang tercermin pada peningkatan pertumbuhan pada sektor produk

domestik regional bruto, yang berarti bahwa dengan pertumbuhan ekonomi

yang terlihat pada peningkatan PDRB maka sektor-sektor yang menjadi

leading sector perlu ditingkatkan. Terlebih lagi memacu sektor lain untuk

tumbuh.

Hasil analisis data yang menunjukkan sektor prioritas berdasarkan

kriteria kontribusi dapat dijadikan sebagai sektor unggulan di Provinsi Jawa

Timur yang dalam hal ini ditunjukkan oleh nilai LQ lebih dari satu (LQ >1).

Dengan adanya penetapan sektor prioritas ini akan membantu pemerintah

provinsi guna mencapai pembangunan yang tepat, terarah dan efisien.

Penentuan sektor prioritas dengan kriteria kontribusi dan

pertumbuhan dari tiga alat analisis (LQ, MRP, dan Overlay) adalah sektor

penyediaan akomodasi makan dan minum dan sektor informasi dan

komunikasi.
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Pada tahun 2015 dan 2016 penyumbang pertumbuhan ekonomi Jawa

Timur adalah pertumbuhan ekonomi pada sektor penyediaan akomodasi dan

makan minum. Sektor ini mengalami peningkatan pada tahun 2015

menyumbang 7,9141 persen dalam pertumbuhan ekonomi Jawa Timur

kemudian pada tahun 2016 meningkat menjadi 8,49 persen.42

Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum terdiri dari dua sub

sektor yaitu sektor penyediaan akomodasi yang berupa hotel,  vila,  pondok

wisata, bumi  perkemahan,  persinggahan karavan,  dan  akomodasi  lainnya

yang  digunakan  untuk  tujuan pariwisata terus mengalami peningkatan.

Menurut data jumlah  tamu  asing  yang menginap  terbanyak  di  bulan

Agustus dan tamu domestik terbanyak di bulan November. Wisatawan

mancanegara  yang datang ke Jawa Timur pada tahun 2016 sebanyak

220.570 orang (dengan  VISA sebanyak 64.272 orang dan tanpa VISA

sebanyak  156.298  orang)  atau  naik sebesar 9,92 persen.43 Sub sektor

penyediaan makan minum telah mengalami peningkatan jumlah restoran.

Sub sektor penyediaan makan minum menjadi leading sektor dalam sektor

penyediaan akomodasi dan makan minum dibuktikan dengan nilai LQ lebih

dari satu yakni 1,1. Pertumbuhan sub sektor penyediaan makan minum juga

selama tahun 2011 hingga tahun 2016 mengalami peningkatan.

Sektor selanjutnya yang menjadi leading sektor adalah sektor

informasi dan komunikasi. Sektor informasi dan komunikasi merupakan

41 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Jawa Timur Dalam Angka 2016 (Surabayar: BPS
Provinsi Jawa Timur, 2016), 345.
42 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Jawa Timur Dalam Angka 2017 (Surabayar: BPS
Provinsi Jawa Timur, 2017), 350.
43 Ibid, 234.
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sektor prioritas yang dominan dengan kontribusi dan pertumbuhan yang

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Menurut Kresnayana pada enam

tahun terakhir dari tahun 2012 hingga tahun 2017 dukungan pertumbuhan

ekonomi yang paling kuat  dari sektor jasa yang dipengaruhi oleh

kecanggihan teknologi saat ini. Misalnya pada hari belanja online pada

tanggal 12 Desember yang mampu menghasilkan transaksi tiga trilyun

dalam sehari. Inilah yang membuktikan bahwa teknologi informasi dan

komunikasi telah berkembang pesat dikalangan masyarakat, sehingga

masyarakat menikmati kemudahan berkomunikasi dan melakukan transaksi

melalui layanan internet.44 Senada dengan hal tersebut Yogaswara

menyebutkan bahwa peran teknologi informasi dan komunikasi mampu

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, hal ini dikarenakan

efisiensi teknologi yang terbaru dibandingkan dengan teknologi yang lama

dan juga teknologi mampu menciptakan barang modal baru dan

menghasilkan barang bermutu tinggi dengan nilai ekonomi yang tinggi.

Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi yang canggih akan

mendorong inovasi dan penyerapan teknologi, meningkatkan efisiensi

alokasi sumber daya dan mengurangi biaya produksi. Di Indonesia adopsi

teknologi ini ditunjukkan oleh sektor swasta dan pemerintah memberikan

kontribusi yang positif, dengan adanya penggunaan teknologi informasi dan

komunikasi sektor swasta akan lebih inovatif, begitu pula dengan

pemerintah yang mampu memanfaatkan hal tersebut dengan peningkatan

44 http://suarasurabaya.net// (diakses pada 20 Maret 2018, 10.00 WIB)
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birokrasi.45 Misalnya saja dengan adanya e-RT/e-RW yang telah di lakukan

oleh kelurahan Ketintang kecamatan Gayungan di Surabaya46, dengan

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi warganya dapat

mengakses internet untuk keperluan informasi terkait daerahnya. Dengan

adanya pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mumpuni

inilah dapat mendorong masyarakat untuk sarana edukasi dan

pengembangan ekonominya.

Provinsi Jawa Timur juga menggerakkan perekonomian melalui

digital ekonomi, sebagaimana dilansir dalam antaranews.com terdapat lima

sektor usaha strategis yang akan segera dikerjakan oleh PT Telkom, lima

sektor tersebut adalah penyediaan solusi layanan TIK dengan ITS, PT

Pakuwon Jati, PT Bank Jatim, Pemkot Surabaya dan PT PAL Persero.47

Kerja sama ini dimaksudkan untuk menumbuhkan nilai bisnis secara

berkesinambungan. Maka dari itu sektor informasi dan komunikasi di

Provinsi Jawa Timur selalu mengalami pertumbuhan, dari sisi kontribusinya

sektor tersebut juga memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menopang

perekonomian Provinsi Jawa Timur. Selain itu Provinsi Jawa Timur juga

membuat digital marketing melalui portal online yaitu eastjava guna

menarik minat masyarakat luas untuk berkunjung ke Jawa Timur. Selain

portal online, di Jawa Timur juga membuat mobile application yang

dinamakan Travel to East Java, aplikasi ini telah didukung oleh berbagai

45 http://pusdiklat.kemenperin.go.id// (diakses pada 20 Maret 2018, 13.00 WIB)
46 Rizky Hersya Pratama, Abdul Hakim, Muhammad Shobaruddin, “Pelayanan Publik Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Elektronika Rukun Tetangga/Rukun Warga (e-
RT/RW)”, Jurnal Administrasi Pemerintahan, Vol. 3, (Malang: Universitas Brawijaya), 2131.
47 http://antaranews.com// (diakses pada 18 Maret 2018, 10.00 WIB)
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platform teknologi seperti IOS, Andoid, Windows 8, dan Windows Phone.

Gubernur Jawa timur juga mengatakan bahwa Digital Marketing sesuai

dengan arahan Presiden Joko Widodo untuk melakukan program digital

seperti e-Promotion ini untuk mendukung kegiatan promosi masa kini. Dan

program Digital Marketing pariwisata untuk tingkat provinsi adalah yang

pertama di Indonesia.48 Selain itu media yang mempunyai peranan yang

besar bagi Provinsi Jawa Timur adalah Jawa Pos Group, yang tidak hanya

memproduksi surat kabar yang sudah memiliki cabang di berbagai wilayah

di Indonesia, namun juga mengembangkan bisnisnya di bidang

pertelevisian.49 Artinya produk yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Timur

telah dinikmati oleh orang luar Jawa Timur yang pada akhirnya aliran dana

yang telah dikeluarkan orang luar Jawa Timur akan menyumbang

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur.

Sektor Penyediaan  Akomodasi  dan  Makan  Minum dan sektor

Informasi  dan  Komunikasi  merupakan  sektor-sektor  tradable  (dapat

diperdagangkan antardaerah), dengan nilai Location Quotient lebih besar

dari satu (LQ>1). Hal ini menunjukkan Provinsi Jawa Timur memiliki

proportional share  lebih besar dari rata-rata daerah lain untuk sektor-sektor

tersebut. Sebaliknya,  kelompok  sektor  yang  memiliki  nilai  LQ  kurang

dari  satu  (LQ<1)  menunjukkan  peluang  dan  potensi  Provinsi  Jawa

Timur  untuk mengembangkan kegiatan pertanian dan jasa-jasa tersebut.

Dari  sisi  pengeluaran  (penggunaan)  pendorong  utama  pertumbuhan

48 http://digitalmarketingpariwisata.com// (diakses pada 15 Mei 2018, 20.48 WIB)
49 http://merdeka.com// (diakses pada 16 Mei 2018, 15.30 WIB)
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ekonomi  Jawa Timur tahun 2014 adalah pada konsumsi rumah tangga,

dengan kontribusi lebih besar dari 50 persen.50 Pengeluaran  rumah tangga

mencakup  makanan dan  minuman  selain  restoran; pakaian,  alas  kaki

dan  jasa perawatannya;  perumahan  dan perlengkapan  rumah  tangga;

kesehatan  dan  pendidikan; transportasi  dan  komunikasi; restoran dan

hotel serta lainnya.

Menurut teori  ekonomi, pengeluaran  konsumsi  penduduk  adalah

bagian  dari pendapatannya  yang  dibelanjakan.  Pengeluaran  konsumsi

akan  berbanding  lurus  dengan pendapatan,  artinya  semakin  besar

pendapatan  maka  semakin  besar  pula  pengeluaran konsumsinya.

Demikian  halnya  dengan  pengeluaran  penduduk  Jawa  Timur  yang  juga

mengalami  peningkatan  seiring  dengan  naiknya  pendapatan. Sehingga

pola pengeluaran penduduk di Jawa Timur terjadi pergeseran dari tahun ke

tahun. Pada dua tahun ke belakang pola pengeluaran penduduk lebih besar

untuk konsumsi makanan saja, namun pada saat ini pengeluaran mereka

lebih banyak dihabiskan untuk konsumsi non makanan. Hukum Engel

menyatakan  bahwa  pada  saat  pendapatan  seseorang  meningkat, maka

proporsi pendapatan yang digunakan untuk membeli makanan menjadi

berkurang.  Maksud dari hukum tersebut adalah apabila seseorang

mengalami peningkatan pendapatan, maka ia akan  menggunakan  sebagian

pendapatannya  untuk  pengeluaran  konsumsi  non makanan  seperti

pakaian,  perumahan,  komunikasi,  kesehatan,  transportasi  dan  lain

50 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Seri Analisis Pembangunan Wilayah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2015, (Surabayar: BPS Provinsi Jawa Timur, 2015), 30.
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sebagainya. Pada  tahun 2016 pembagian pengeluaran di Provinsi Jawa

Timur terdiri dari pengeluaran makanan sebesar 49,08 persen, sedangkan

untuk pengeluaran non  makanan  sebesar  50,92  persen.51 Dengan

demikian maka dengan meningkatnya sisi pengeluaran maka akan diikuti

oleh peningkatan pada sisi produksi. Sehingga sektor prioritas di Provinsi

Jawa Timur salah satunya dipengaruhi oleh peningkatan pengeluaran

tersebut yang mengakibatkan sektor sekunder dan tersier menjadi sektor

penopang perekonomian.

Pergeseran sektor penopang dalam struktur perekonomian Jawa

Timur dikarenakan sektor pertanian  primer  memiliki  elastisitas

permintaan  yang  rendah  terhadap  pendapatan.  Hal  ini ditunjukkan

dengan relatif bertahannya kinerja pertumbuhan sektor pertanian di masa

krisis, namun  ketika  situasi  ekonomi  membaik  dan  pendapatan

masyarakat  meningkat  permintaan terhadap  komoditas  pertanian  tidak

meningkat  dengan  proporsi  yang  sama.52

Menurut Clark dan Fisher yang berpendapat bahwa pendapatan

perkapita suatu wilayah dilatarbelakangi oleh adanya transformasi tenaga

kerja yang berangsur-angsur dari sektor primer ke sektor industri dan sektor

jasa. Adanya perubahan yang berangsur-angsur pada sektor-sektor di suatu

wilayah akan mengakibatkan terbentuknya spesialisasi (pembagian kerja).53

Perubahan pada sektor sektor tersbut akan mengakibatkan peningkatan pada

51 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Laporan Eksekutif Untuk Pengeluaran Rumah
Tangga Tahun 2016, (Surabaya: BPS Provinsi Jawa Timur, 2016), 8.
52 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Seri Analisis, 25.
53 Zahriah, Penentuan, 55.
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pendapatan perkapita, dengan meningkatnya pendapatan perkapita akan

mengakibatkan permintaan komoditi pada sektor sekunder dan tersier lebih

cepat apabila dibandingkan dengan permintaan pada sektor primer.

3.3.1.Sektor Prioritas Berbasis Indeks PDRB Provinsi Jawa Timur

Hasil analisis menggunakan Location Quotient (LQ) yang nilainya

lebih dari satu (LQ>1) baik menggunakan PDRB harga konstan 2010

maupun harga berlaku menunjukkan sektor-sektor yang menjadi prioritas

dalam pembangunan regional Provinsi Jawa Timur. Sektor tersebut adalah

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Industri

Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor, serta Sektor Informasi dan Komunikasi. Sektor-sektor

tersebut merupakan sektor prioritas yang dapat dijadikan sebagai sektor

unggulan di Provinsi Jawa Timur selama periode penelitian. Dengan

demikian sektor-sektor tersebut juga memiliki nilai jual yang tinggi kepada

masyarakat diluar Provinsi Jawa Timur atau dapat dikatakan bahwa sektor-

sektor tersebut merupakan sektor yang diminati oleh masyarakat diluar

Provinsi Jawa Timur. Sektor prioritas ini mempunyai potensi yang besar

untuk ekspor ke luar daerah, misalnya saja dengan adanya pembukaan

cabang di luar Provinsi Jawa Timur yaitu perusahaan PT Semen Indonesia

(Persero) Tbk, yang merupakan perusahaan persemenan terbesar di

Indonesia yang telah go regional yang akan membuka cabangnya di Padang

dan Rembang.54

54 http://semenindonesia.com// (diakses pada 16 Mei 2018. 15.00 WIB)
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3.3.2.Sektor Prioritas Berdasarkan Kriteria Kontribusi Dan Kriteria

Pertumbuhan di Provinsi Jawa Timur

Hasil analisis data yang digunakan untuk menentukan sektor prioritas

berdasarkan kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan adalah

menggunakan analisis overlay. Sektor-sektor prioritas berdasarakan kriteria

kontribusi dan kriteria pertumbuhan menurut PDRB harga konstan 2010

adalah Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Industri

Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor dan Sektor Informasi dan Komunikasi. Penggunaan PDRB

harga konstan berarti bahwa harga sudah ditetapkan dan data yang

digunakan tidak dipengaruhi oleh inflasi, deflasi dan perubahan kurs pada

masa saat ini, akan tetapi inflasi, deflasi dan perubahan kurs yang ditetapkan

mengacu pada tahun dasar yang telah ditentukan yaitu tahun 2010, sehingga

kondisi perekonomian pada saat tahun dasarlah yang digunakan. Sedangkan

Sektor-sektor prioritas berdasarakan kriteria kontribusi dan kriteria

pertumbuhan menurut PDRB harga berlaku adalah Sektor Penyediaan

Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Industri Pengolahan, Sektor

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan

Sektor Informasi dan Komunikasi serta Sektor Pertanian, Kehutanan dan

Perikanan. Pengunaan PDRB harga berlaku pada analisis ini berarti bahwa

data yang digunakan telah dipengaruhi oleh inflasi, deflasi, dan perubahan

kurs sesuai dengan tahun berlajan artinya tidak berpatokan pada tahun dasar,

kondisi perekonomian pada setiap tahunnya lah yang digunakan. Kriteria
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kontribusi mengartikan bahwa sektor-sektor prioritas dalam kategori ini

berarti memberikan sumbangsih atau peranan yang besar terhadap Provinsi

Jawa Timur. Hasil analisis berdasarkan kriteria kontribusi merupakan hasil

analisis menggunakan LQ yang berarti bahwa sector-sektor yang unggul

menurut analisis LQ mempunyai daya jual yang tinggi kepada masyarakat

di luar Provinsi Jawa Timur. Kriteria pertumbuhan mengartikan bahwa

sektor-sektor prioritas dalam kategori ini berarti pertumbuhan sektornya

lebih tinggi daripada wilayah referensi (Indonesia). Sektor Pertanian,

Kehutana dan Perikanan telah memperlihatkan bahwa di Jawa Timur sektor

ini telah mengalami pertumbuhan yang baik daripada lingkup nasional,

meskipun daya jual sektor ini masih belum banyak diminati, namun

kegiatan ekonomi dalam sektor ini telah seimbang dengan nilai LQ yang

sama dengan 1 (LQ=1). Kondisi ketahanan dan kemandirian pangan di

Provinsi Jawa Timur juga telah tercapai dengan dukungan inovasi dan pada

teknologi yang digunakan. Namun sektor Pertanian sebagai sektor primer

pada kenyataannya telah tergeser sebagai sarana untuk meningkatkan

pertumbuhan perekonomian di Provinsi Jawa Timur, karena daerah

perekonomian yang didominasi oleh sektor sekunder (industri) dan sektor

tersier (perdagangan-jasa) relatif lebih maju dibanding berbasis sektor

primer.55

Peningkatan pengembangan sektor prioritas menjadi penting karena

pengembangan dari sub sektor prioritas akan mengakibatkan peningkatan

55 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Analisis Sensus Ekonomi 2016 Hasil Listing Potensi
Ekonomi Jawa Timur, (Surabaya: BPS Provinsi Jawa Timur, 2016), 17.
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kesejahteraan rakyat yang menjadi lebih maju dan berwawasan tinggi.

Selain itu pengembangan sektor dan sub sektor prioritas mempunyai

keterkaitan dengan sektor non prioritas yang pada nantinya mampu

mendongkrak pengembangan sektor non prioritas menjadi sektor yang

diunggulkan dari segi permintaan, dan akan memperluas lapangan kerja

baru. Peningkatan sektor yang saling mendukung akan memberikan dasar

yang kuat untuk sektor prioritas selanjutnya.
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BAB IV

PENUTUP

4.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penentuan

sektor prioritas dalam pembangunan regional berbasis indeks PDRB di

Provinsi Jawa Timur, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Sektor prioritas di Provinsi Jawa Timur menurut PDRB harga konstan

2010 maupun harga berlaku adalah Sektor Penyediaan Akomodasi dan

Makan Minum, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar

dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, serta Sektor Informasi dan

Komunikasi.

b. Sektor prioritas berdasarakan kriteria kontribusi dan kriteria pertumbuhan

menurut PDRB harga konstan 2010 adalah Sektor Penyediaan Akomodasi

dan Makan Minum, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Perdagangan

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan Sektor Informasi

dan Komunikasi. Sedangkan Sektor-sektor prioritas berdasarakan kriteria

kontribusi dan kriteria pertumbuhan menurut PDRB harga berlaku adalah

Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Industri

Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor dan Sektor Informasi dan Komunikasi serta Sektor

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.
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4.2.Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan

maka saran bagi penelitian selanjutnya dengan masalah yang serupa adalah:

a. Peningkatan insfrastruktur untuk menunjang pengembangan sektor-sektor

prioritas yang merupakan penopang dan penyumbang pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Jawa Timur.

b. Untuk memantapkan dan memprioritaskan pembangunan alangkah lebih

baik jika Provinsi Jawa Timur di pecah menjadi beberapa provinsi guna

efisiensi dan efektifitas pembangunan daerah.

c. Pemerintah Provinsi Jawa Timur diharapkan dalam menetapkan kebijakan

pembangunan dan pengembangan sektoral hendaknya memprioritaskan

sektor-sektor prioritas, sehingga optimalisasi pengembangan sektor

prioritas berdampak positif pada sektor-sektor non prioritas.

d. Mendorong pertumbuhan ekonomi pada sektor non prioritas untuk dapat

bersaing dengan sektor prioritas dan meningkatkan pola kerja sama antar

daerah untuk mendorong perekonomian pada sektor non prioritas.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode
Penelitian

Rumusan Masalah Analisis

Penentuan
Sektor
Prioritas
Dalam
Pembangunan
Regional
Berbasis
Indeks PDRB
Di Provinsi
Jawa Timur

Penentuan
sektor
prioritas
dalam
pembangunan
regional
berbasis
indeks PDRB
Provinsi Jawa
Timur

1. Location Quotient (LQ)=
2. Model Rasio Pertumbuhan
a. Rasio pertumbuhan

wilayah referensi (RPR)

=

∆ ( )∆ ( )
b. Rasio pertumbuhan

wilayah studi (RPS)

RPS =

∆ ( )∆ ( )
3. Analisis Overlay

Penggabungan analisis LQ
dan MRP yang kemudian
diberi notasi positif (+)
atau notasi negatif (-). Jika
koefisien komponen
bernilai lebih dari satu
diberi notasi positif  (+)
dan jika koefisien
komponen bernilai kurang
dari satu diberi notasi
negatif (-).

Data Sekunder:
a. Kepustakaan
b. Dokumentasi
c. Internet

Metode
penelitian
menggunakan
pendekatan
kuantitatif

1. Sektor ekonomi
apa yang dapat
dipilih untuk
diprioritaskan
dalam
pembangunan
regional berbasis
indeks PDRB
Provinsi Jawa
Timur?

2. Sektor ekonomi
apa yang dapat
dipilih untuk
diprioritaskan
dalam
pembangunan
regional berbasis
indeks PDRB di
Provinsi Jawa
Timur berdasarkan
kriteria kontribusi
dan kriteria
pertumbuhan?

Metode analisis
data
menggunakan:
a. Location

Quetient (LQ)
b. Model Rasio

Pertumbuhan
(MRP)

c. Analisis
Overlay.

Lampiran 1
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Tabel Hasil Pengolahan 

Tabel 1 Produk Domestik Bruto Indonesia Harga Konstan 2010 (Miliar Rupiah) 

No Lapangan Usaha 
Produk Domestik Bruto Indonesia 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 993,857.3 1,039,440.7 1,083,141.8 1,129,052.7 1,171,578.7 1,209,687.2 

2 Pertambangan & Penggalian 748,956.3 771,561.6 791,054.4 794,489.5 767,327.2 775,485.6 

3 Industri Pengolahan 1,607,452.0 1,697,787.2 1,771,961.9 1,854,256.7 1,934,533.2 2,017,555.1 

4 Pengadaan Listrik & Gas 76,678.1 84,393.0 88,805.1 94,047.2 94,894.8 100,009.9 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, 

Limbah & Daur Ulang 6,125.1 6,329.8 6,539.9 6,882.5 7,369.0 7,634.6 

6 Konstruksi 683,421.9 728,226.4 772,719.6 826,615.6 879,163.9 925,062.5 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi 

Mobil & Sepeda Motor 1,013,199.6 1,067,911.5 1,119,272.1 1,177,297.5 1,207,751.1 1,255,224.9 

8 Transportasi & Pergudangan 265,774.0 284,662.6 304,506.2 326,933.0 348,773.8 375,764.4 

9 

Penyediaan Akomodasi & Makan 

Minum 214,022.0 228,232.6 243,748.3 257,815.5 268,922.4 282,200.4 

10 Informasi & Komunikasi 281,693.8 316,278.7 349,150.1 384,475.6 421,741.4 459,169.6 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 256,443.0 280,896.1 305,515.1 319,825.5 347,308.6 378,234.7 

12 Real Estat 213,441.4 229,254.2 244,237.5 256,440.2 266,979.6 278,472.9 

13 Jasa Perusahaan 108,239.3 116,293.3 125,490.7 137,795.3 148,395.5 159,321.7 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

& Jaminan Sosial Wajib 276,336.8 282,235.3 289,448.9 296,329.7 310,054.2 319,953.0 

15 Jasa Pendidikan 215,029.1 232,704.3 250,016.2 263,685.0 283,020.1 293,877.6 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 72,592.1 78,380.1 84,621.4 91,357.1 97,463.0 102,338.3 

17 Jasa Lainnya 109,372.4 115,675.4 123,083.1 134,070.1 144,902.4 156,198.5 

Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar 7,142,634.2 7,560,262.8 7,953,312.3 8,351,368.7 8,700,178.9 9,096,190.9 

Pajak Dikurang Subsidi Atas Produk 145,001.1 166,820.6 203,185.5 213,497.9 282,332.4 336,843.5 

Produk Domestik Bruto 7,287,635.3 7,727,083.4 8,156,497.8 8,564,866.6 8,982,511.3 9,433,034.4 

Sumber: BPS Indonesia, diolah 

Lampiran 6 
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Tabel 2 Produk Domestik Regional Bruto Jawa Timur Harga Konstan 2010 (Miliar Rupiah) 

 

No Lapangan Usaha 
PDRB Provinsi Jawa Timur 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 138,870.1 146,002.6 150,463.7 155,784.0 160,907.3 164,687.5 

2 Pertambangan & Penggalian 58,140.3 58,287.9 59,050.0 60,862.3 65,707.0 75,024.9 

3 Industri Pengolahan 306,072.4 326,681.8 345,794.6 372,316.3 393,273.0 411,028.4 

4 Pengadaan Listrik & Gas 4,405.0 4,259.0 4,380.3 4,545.1 4,455.3 4,483.9 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 1,171.3 1,182.0 1,231.0 1,234.1 1,299.3 1,366.8 

6 Konstruksi 95,157.7 102,250.9 110,485.5 116,498.2 120,688.3 126,803.0 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 190,771.7 206,433.7 219,246.1 230,225.8 243,014.7 257,126.7 

8 Transportasi & Pergudangan 29,399.9 31,528.7 34,241.2 36,461.8 38,896.6 41,107.6 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 51,667.0 54,601.2 57,684.9 62,807.8 67,657.0 73,398.1 

10 Informasi & Komunikasi 51,881.6 58,299.2 65,313.9 69,155.1 73,640.0 79,217.0 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 24,088.3 26,668.0 30,348.4 32,399.6 34,730.3 37,158.6 

12 Real Estat 17,737.7 19,153.8 20,565.1 21,998.3 23,092.6 24,298.5 

13 Jasa Perusahaan 8,156.7 8,416.9 9,044.1 9,815.0 10,349.1 10,884.7 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 27,823.8 28,210.1 28,564.7 28,729.6 30,236.3 31,668.1 

15 Jasa Pendidikan 26,494.1 28,789.4 31,265.5 33,164.9 35,330.7 37,438.7 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 6,353.0 7,033.1 7,592.8 8,212.8 8,743.3 9,245.4 

17 Jasa Lainnya 16,211.2 16,666.3 17,517.9 18,473.7 19,374.4 20,298.2 

Total PDRB 1,054,401.8 1,124,464.6 1,192,789.7 1,262,684.4 1,331,395.2 1,405,236.1 

Sumber: BPS JawaTimur, diolah 
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Tabel 3 Produk Domestik Bruto Indonesia Harga Berlaku (Miliar Rupiah) 

 

No Lapangan Usaha 
Produk Domestik Bruto Indonesia 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 1,058,245.3 1,152,262.1 1,275,048.4 1,409,655.7 1,555,746.9 1,668,997.8 

2 Pertambangan & Penggalian 924,813.4 1,000,307.6 1,050,745.8 1,039,423.0 881,694.1 893,946.9 

3 Industri Pengolahan 1,704,250.5 1,848,150.9 2,007,426.8 2,227,584.0 2,418,376.4 2,544,576.0 

4 Pengadaan Listrik & Gas 91,721.9 95,637.8 98,686.8 114,905.1 131,250.3 142,771.6 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, 

Limbah & Daur Ulang 6,208.8 6,603.8 7,209.0 7,840.6 8,546.4 8,947.5 

6 Konstruksi 712,184.4 805,208.1 905,990.5 1,041,949.5 1,177,084.1 1,287,659.3 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi 

Mobil & Sepeda Motor 1,066,092.1 1,138,484.4 1,261,145.6 1,419,239.4 1,535,287.8 1,635,959.8 

8 Transportasi & Pergudangan 276,122.4 313,156.2 375,305.9 466,968.9 579,059.6 647,154.3 

9 

Penyediaan Akomodasi & Makan 

Minum 224,215.3 252,612.3 289,498.3 321,062.1 341,555.8 362,232.0 

10 Informasi & Komunikasi 281,777.6 311,362.4 341,009.4 369,457.3 405,991.9 449,141.0 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 270,586.3 320,534.3 370,131.9 408,438.8 465,019.9 520,926.4 

12 Real Estat 218,796.6 237,913.9 264,275.0 294,573.4 327,601.4 348,297.8 

13 Jasa Perusahaan 113,975.3 127,724.2 144,604.1 165,990.6 190,267.9 211,623.6 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

& Jaminan Sosial Wajib 304,755.7 340,567.6 372,195.0 404,629.6 450,233.1 478,636.2 

15 Jasa Pendidikan 232,726.8 270,372.3 307,862.3 341,818.4 388,041.8 418,258.3 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 76,404.9 86,235.4 96,881.3 109,147.2 122,928.2 132,427.5 

17 Jasa Lainnya 113,022.0 122,566.2 140,315.5 163,548.8 190,579.5 212,220.1 

Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar 7,675,899.3 8,429,699.5 9,308,331.6 10,306,232.4 11,169,265.1 11,963,776.1 

Pajak Dikurang Subsidi Atas Produk 155,826.7 186,005.0 237,802.4 263,472.9 362,451.8 443,033.7 

Produk Domestik Bruto 7,831,726.0 8,615,704.5 9,546,134.0 10,569,705.3 11,531,716.9 12,406,809.8 

Sumber: BPS Indonesia, diolah 
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Tabel 4 Produk Dometik Regional Bruto Jawa Timur Harga Berlaku (Miliar Rupiah) 

No Lapangan Usaha 
Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 148,768.8 168,232.6 186,038.3 208,613.6 232,282.8 246,981.6 

2 Pertambangan & Penggalian 65,699.3 66,133.8 73,777.3 78,535.1 66,526.2 69,900.3 

3 Industri Pengolahan 326,628.8 365,694.8 397,997.7 445,279.8 495,699.7 536,473.9 

4 Pengadaan Listrik & Gas 5,617.3 6,016.4 5,168.1 5,612.3 5,948.5 6,201.4 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 1,178.6 1,264.5 1,367.5 1,434.5 1,573.4 1,735.8 

6 Konstruksi 101,262.0 114,634.0 127,498.9 145,884.6 160,496.3 179,816.6 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 201,380.8 220,633.0 244,743.9 266,734.0 297,586.6 333,996.4 

8 Transportasi & Pergudangan 31,264.2 35,923.7 42,435.2 50,000.7 56,741.5 63,290.2 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 53,614.1 60,141.3 67,904.5 79,946.8 91,476.3 104,983.2 

10 Informasi & Komunikasi 52,160.6 59,013.5 66,085.8 69,883.1 77,087.4 85,149.8 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 25,503.9 30,517.5 36,441.1 41,204.8 46,447.1 51,655.3 

12 Real Estat 18,428.3 20,116.9 22,540.3 24,123.3 27,560.8 29,907.4 

13 Jasa Perusahaan 8,651.3 9,596.7 10,904.7 12,177.9 13,538.5 14,894.1 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 29,169.3 33,140.7 34,694.8 35,658.5 39,137.4 43,157.2 

15 Jasa Pendidikan 28,004.4 32,880.7 37,680.7 41,970.8 46,006.2 49,544.9 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 6,492.3 7,455.8 8,431.4 9,682.7 10,654.1 11,527.5 

17 Jasa Lainnya 16,753.2 17,371.5 18,791.3 21,205.1 24,140.2 25,827.1 

Total PDRB 1,120,577.2 1,248,767.4 1,382,501.5 1,537,947.6 1,692,903.0 1,855,042.7 

Sumber: BPS JawaTimur, diolah. 
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Reparasi Mobil & Sepeda Motor

Transportasi & Pergudangan
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Sumber: Tabel 1 dan 2, diolah. 
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Sumber: Tabel 3 dan 4, diolah. 
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Tabel 5 Hasil Analisis LQ Menurut Harga Konstan 2010 

No Sektor 
LQ 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 LQ rata-rata 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 0.97 0.97 0.95 0.94 0.93 0.91 0.94 

2 Pertambangan & Penggalian 0.54 0.52 0.51 0.52 0.58 0.65 0.55 

3 Industri Pengolahan 1.32 1.32 1.33 1.36 1.37 1.37 1.35 

4 Pengadaan Listrik & Gas 0.40 0.35 0.34 0.33 0.32 0.30 0.34 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 1.32 1.28 1.29 1.22 1.19 1.20 1.25 

6 Konstruksi 0.96 0.96 0.98 0.96 0.93 0.92 0.95 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 1.30 1.33 1.34 1.33 1.36 1.38 1.34 

8 Transportasi & Pergudangan 0.76 0.76 0.77 0.76 0.75 0.73 0.76 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 1.67 1.64 1.62 1.65 1.70 1.75 1.67 

10 Informasi & Komunikasi 1.27 1.27 1.28 1.22 1.18 1.16 1.23 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 0.65 0.65 0.68 0.69 0.67 0.66 0.67 

12 Real Estat 0.57 0.57 0.58 0.58 0.58 0.59 0.58 

13 Jasa Perusahaan 0.52 0.50 0.49 0.48 0.47 0.46 0.49 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 0.70 0.69 0.67 0.66 0.66 0.66 0.67 

15 Jasa Pendidikan 0.85 0.85 0.86 0.85 0.84 0.86 0.85 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 0.60 0.62 0.61 0.61 0.61 0.61 0.61 

17 Jasa Lainnya 1.02 0.99 0.97 0.93 0.90 0.87 0.95 

Sumber: Tabel1 dan 2, diolah. 
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Tabel 6 Hasil Analisis LQ Menurut Harga Berlaku 

No Sektor  
LQ 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 LQ rata-rata 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 0.98 1.01 1.01 1.02 1.02 0.99 1.00 

2 Pertambangan & Penggalian 0.50 0.46 0.48 0.52 0.51 0.52 0.50 

3 Industri Pengolahan 1.34 1.37 1.37 1.37 1.40 1.41 1.38 

4 Pengadaan Listrik & Gas 0.43 0.43 0.36 0.34 0.31 0.29 0.36 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 1.33 1.32 1.31 1.26 1.25 1.30 1.29 

6 Konstruksi 0.99 0.98 0.97 0.96 0.93 0.93 0.96 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 1.32 1.34 1.34 1.29 1.32 1.37 1.33 

8 Transportasi & Pergudangan 0.79 0.79 0.78 0.74 0.67 0.65 0.74 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 1.67 1.64 1.62 1.71 1.82 1.94 1.73 

10 Informasi & Komunikasi 1.29 1.31 1.34 1.30 1.29 1.27 1.30 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 0.66 0.66 0.68 0.69 0.68 0.66 0.67 

12 Real Estat 0.59 0.58 0.59 0.56 0.57 0.57 0.58 

13 Jasa Perusahaan 0.53 0.52 0.52 0.50 0.48 0.47 0.50 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 0.67 0.67 0.64 0.61 0.59 0.60 0.63 

15 Jasa Pendidikan 0.84 0.84 0.85 0.84 0.81 0.79 0.83 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 0.59 0.60 0.60 0.61 0.59 0.58 0.60 

17 Jasa Lainnya 1.04 0.98 0.92 0.89 0.86 0.81 0.92 

Sumber: Tabel 3 dan 4, diolah.  
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Tabel 7 PDRB Jawa Timur Untuk Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum Atas Dasar Harga Konstan 2010 

PDRB Jawa Timur Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Penyediaan Akomodasi 5,201.8 5,690.7 6,208.5 7,151.0 7,651.0 8,243.5 

2 Penyediaan Makan Minum 46,465.2 48,910.5 51,476.5 55,656.8 60,006.0 65,154.7 

 

Total 51,667.0 54,601.2 57,685.0 62,807.8 67,657.0 73,398.2 

Sumber: BPS Jawa Timur, diolah 

Tabel 8 PDB Indonesia Untuk Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum Harga Konstan 2010 

PDB Indonesia Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Penyediaan Akomodasi 39,784.9 43,567.4 47,699.6 51,426.7 54,340.3 57,232.2 

2 Penyediaan Makan Minum 174,237.1 184,665.2 196,048.7 206,388.8 214,582.1 224,968.2 

 

Total 214,022.0 228,232.6 243,748.3 257,815.5 268,922.4 282,200.4 

Sumber: BPS Indonesia, Diolah 

Tabel 9 Hasil Analisis LQ Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum Harga Konstan 

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Penyediaan Akomodasi 0.5 0.5 0.5 0.6 0.6 0.6 

2 Penyediaan Makan Minum 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 

Sumber: Tabel 7 dan 8, diolah 
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Tabel 10 PDRB Jawa Timur Untuk Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum Menurut Berlaku 

PDRB Jawa Timur Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Penyediaan Akomodasi 5,573.0 6,847.5 8,591.0 11,465.3 12,469.3 13,712.9 

2 Penyediaan Makan Minum 48,041.0 53,293.7 59,313.4 68,481.5 79,007.0 91,270.3 

 

Total 53,614.0 60,141.2 67,904.4 79,946.8 91,476.3 104,983.2 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, diolah 

Tabel 11 PDB Indonesia Untuk Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum Menurut Harga Berlaku 

PDB Indonesia Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Penyediaan Akomodasi 41,102.4 51,052.4 63,489.0 74,255.1 80,790.5 86,107.5 

2 Penyediaan Makan Minum 183,112.9 201,559.9 226,009.3 246,807.0 260,765.3 276,124.5 

 

Total 224,215.3 252,612.3 289,498.3 321,062.1 341,555.8 362,232.0 

Sumber: BPS Indonesia, diolah 

Tabel 12 Hasil LQ Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum Menurut Harga Berlaku 

No Sub Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Penyediaan Akomodasi 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.5 

2 Penyediaan Makan Minum 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 1.1 

Sumber: Tabel 10 dan 11, diolah 
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Tabel 13 Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Indonesia Menurut Harga Konstan 

No Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan 

2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 4.5865136 4.20429 4.238679 3.76652 3.252748 4.00975 

2 Pertambangan & Penggalian 3.0182402 2.526409 0.434243 -3.41884 1.063223 0.724656 

3 Industri Pengolahan 5.6197759 4.368904 4.644276 4.329309 4.291573 4.650768 

4 Pengadaan Listrik & Gas 10.061413 5.22804 5.902927 0.90125 5.390285 5.496783 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 3.3419863 3.31922 5.238612 7.068652 3.604288 4.514552 

6 Konstruksi 6.5559064 6.109803 6.974846 6.357042 5.22071 6.243661 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 5.3999133 4.809443 5.184209 2.586738 3.93076 4.382213 

8 Transportasi & Pergudangan 7.1070157 6.970919 7.364973 6.680513 7.738712 7.172427 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 6.6397847 6.798196 5.771199 4.308081 4.937484 5.690949 

10 Informasi & Komunikasi 12.27748 10.39318 10.11757 9.692631 8.87468 10.27111 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 9.5354913 8.764451 4.684024 8.593155 8.904502 8.096324 

12 Real Estat 7.4084971 6.535671 4.996243 4.109886 4.304936 5.471047 

13 Jasa Perusahaan 7.4409203 7.908796 9.805189 7.692715 7.362892 8.042102 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 2.1345329 2.555882 2.377207 4.631497 3.192603 2.978344 

15 Jasa Pendidikan 8.2199107 7.439441 5.467166 7.332651 3.8363 6.459094 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 7.9733194 7.962863 7.959807 6.683553 5.002206 7.11635 

17 Jasa Lainnya 5.7628798 6.403868 8.92649 8.079579 7.795661 7.393696 

Total  6.0300507 5.557264 5.006668 4.876255 5.015558 5.297159 

Sumber: Tabel 1, diolah 
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Tabel 14 Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Jawa Timur Menurut Harga Konstan 

No Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan 

2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 5.1360948 3.055494 3.535936 3.28872 2.349303 3.47311 

2 Pertambangan & Penggalian 0.2538687 1.307475 3.069094 7.9601 14.18099 5.354305 

3 Industri Pengolahan 6.7335049 5.850586 7.669784 5.628736 4.514777 6.079478 

4 Pengadaan Listrik & Gas -3.3144154 2.848086 3.762299 -1.97575 0.641932 0.39243 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 0.9135149 4.145516 0.251828 5.283202 5.195105 3.157833 

6 Konstruksi 7.4541524 8.053328 5.442072 3.596708 5.066523 5.922556 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 8.2098131 6.206545 5.007934 5.554938 5.807056 6.157257 

8 Transportasi & Pergudangan 7.240841 8.603273 6.48517 6.677674 5.684301 6.938252 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 5.6790601 5.647678 8.880834 7.720697 8.485596 7.282773 

10 Informasi & Komunikasi 12.369703 12.03224 5.881137 6.485277 7.57333 8.868338 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 10.709349 13.80081 6.758841 7.193607 6.991877 9.090897 

12 Real Estat 7.9835604 7.368251 6.969088 4.974475 5.222019 6.503479 

13 Jasa Perusahaan 3.1900156 7.451675 8.523789 5.441671 5.175329 5.956496 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 1.3883797 1.256997 0.577286 5.244417 4.735368 2.640489 

15 Jasa Pendidikan 8.6634383 8.600735 6.075067 6.530398 5.966482 7.167224 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 10.705179 7.958084 8.165631 6.459429 5.742683 7.806201 

17 Jasa Lainnya 2.8073184 5.109712 5.456133 4.87558 4.768148 4.603378 

Total  6.6447914 6.076234 5.859767 5.441645 5.546129 5.913713 

Sumber: Tabel 2, diolah 
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Tabel 15 Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Indonesia Menurut Harga Berlaku 

No Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan 

2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 8.8842162 10.65611 10.55703 10.36361 7.27952 9.548097 

2 Pertambangan & Penggalian 8.1631819 5.042269 -1.077597 -15.1747 1.389688 -0.33142 

3 Industri Pengolahan 8.4436179 8.618122 10.96713 8.564992 5.218361 8.362445 

4 Pengadaan Listrik & Gas 4.2693185 3.18807 16.43411 14.22496 8.778113 9.378914 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 6.3619379 9.16442 8.761271 9.001862 4.693204 7.596539 

6 Konstruksi 13.061744 12.51632 15.00667 12.9694 9.393993 12.58962 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 6.7904358 10.77408 12.53573 8.176802 6.557207 8.966851 

8 Transportasi & Pergudangan 13.412096 19.84623 24.42354 24.00389 11.75953 18.68906 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 12.665059 14.60182 10.90293 6.383095 6.053535 10.12129 

10 Informasi & Komunikasi 10.499344 9.521702 8.342263 9.888721 10.62807 9.77602 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 18.459176 15.47341 10.34953 13.85302 12.02239 14.0315 

12 Real Estat 8.7374758 11.0801 11.46472 11.21215 6.317555 9.7624 

13 Jasa Perusahaan 12.063052 13.2159 14.78969 14.62571 11.22402 13.18367 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 11.751019 9.286673 8.71441 11.27043 6.308532 9.466213 

15 Jasa Pendidikan 16.175834 13.86607 11.02964 13.52279 7.786919 12.47625 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 12.866321 12.34516 12.66075 12.62607 7.727519 11.64516 

17 Jasa Lainnya 8.4445506 14.4814 16.5579 16.52761 11.35516 13.47332 

Total 10.01029 10.79923 10.72236 9.101593 7.588574 9.64441 

Sumber: Tabel 3, diolah 
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Tabel 16 Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Jawa Timur Menurut Harga Berlaku 

No Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan 

2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 13.083254 10.58398 12.13476 11.34595 6.327976 10.69518 

2 Pertambangan & Penggalian 0.6613465 11.55763 6.448867 -15.2911 5.071836 1.689711 

3 Industri Pengolahan 11.960366 8.833295 11.87999 11.32319 8.225585 10.44449 

4 Pengadaan Listrik & Gas 7.1048368 -14.0998 8.595035 5.990414 4.251492 2.368397 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah 

& Daur Ulang 7.2883082 8.145512 4.899452 9.682816 10.3216 8.067537 

6 Konstruksi 13.205349 11.22259 14.42028 10.01593 12.03785 12.1804 

7 

Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil 

& Sepeda Motor 9.5600971 10.92806 8.984943 11.5668 12.23503 10.65499 

8 Transportasi & Pergudangan 14.903628 18.12592 17.82836 13.48141 11.54129 15.17612 

9 Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 12.174409 12.90827 17.73417 14.42147 14.76546 14.40076 

10 Informasi & Komunikasi 13.138077 11.98421 5.746015 10.30907 10.45878 10.32723 

11 Jasa Keuangan & Asuransi 19.65817 19.4105 13.07233 12.72255 11.21319 15.21535 

12 Real Estat 9.1630807 12.04659 7.022977 14.24971 8.514267 10.19932 

13 Jasa Perusahaan 10.927837 13.62969 11.6757 11.1727 10.01293 11.48377 

14 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan & 

Jaminan Sosial Wajib 13.614999 4.6894 2.77765 9.756159 10.27099 8.22184 

15 Jasa Pendidikan 17.412621 14.59823 11.3854 9.61478 7.691789 12.14056 

16 Jasa Kesehatan & KegitatanSosial 14.840657 13.08511 14.84095 10.03233 8.197783 12.19937 

17 Jasa Lainnya 3.6906382 8.173157 12.84531 13.84148 6.987929 9.107702 

Total PDRB 11.439658 10.70929 11.24383 10.07547 9.577613 10.60917 

Sumber: Tabel 4, diolah 
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